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 ABSTRAK 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER UNTUK 
POKOK BAHASAN BUNYI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR  
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
Oleh 
Mela Puspita 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Treffinger untuk pokok bahasan bunyi terhadap motivasi belajar peserta didik dan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok bahasan 
bunyi terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Jati Agung Lampung Selatan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 
3 instrumen yaitu angket motivasi belajar, tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal 
essay dan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger. 
Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan uji-t skor rata-rata 
motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen 87,6 dan kelas kontrol 80,0 diperoleh 
nilai thitung > ttabel (6,019 > 1,996). Skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik kelas eksperimen 80,3 dan kelas kontrol 61,0 diperoleh nilai thitung > ttabel (7,589 
> 1,996). Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti 
terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok bahasan bunyi 
terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Treffinger, Motivasi Belajar dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif. 
   
   
 MOTTO 
 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 
 
.... َِعفَۡسي َُللّٱ  ٍَ يَِرنٱ  َو ۡىُكُِي ْاُىَُياَء ٍَ يَِرنٱ  ْاُىجُوأ َىۡهِعۡنٱ  َو ٖۚ ث ََٰجَزَد َُللّٱ  ب ًَ ِب
 ٞسِيبَخ ٌَ ُىه ًَ َۡعج١١   
Artinya : “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadalah[58:11]).1 
 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV. Penerbit 
Diponegoro, 2005), h. 434. 
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 BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tantangan abad ke-21 yaitu abad pengetahuan, Sumber Daya Manusia 
(SDM) dituntut untuk memiliki beberapa kemampuan yang berkualitas. Untuk 
itu peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan langkah 
yang sangat penting yang harus dilakukan. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan kualitas manusia adalah dengan pendidikan.  
Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa,  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk mengembangkan kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.2 
 
Mutu pendidikan harus ditingkatkan guna meningkatkan sumber daya 
manusia.
3
 Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka dari itu, pendidikan nasional harus 
mampu membantu meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 
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1. 
3
 Sri Latifah, ‟Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Berbantu Puzzle 
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 mempunyai daya saing untuk menghadapi tantangan globalisasi. Untuk 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dibutuhkan proses yaitu belajar. 
Belajar merupakan perubahan perilaku individu karena pengaruh 
lingkungan.
4
 Belajar adalah hal yang paling vital dalam pendidikan, pendidikan 
tidak dapat berjalan tanpa adanya kegiatan belajar. Dan belajar itu mempunyai 
peranan penting untuk mempertahankan kehidupan suatu bangsa, di tengah-
tengah persaingan yang semakin ketat diantara bangsa-bangsa lainnya. 
Pentingnya umat manusia untuk belajar terdapat dalam Al-qur‟an Surah At-
Taubah ayat 122: 
 ٌَ بَك بَيَو ٌَ ُىُِيۡؤ ًُ ۡنٱ  ٞةَِفٓئبَط ُۡىه ُۡ ِّي  َةلِۡسف ِّمُك ٍِي ََسَف  َلََۡىَهف 
ٖۚ َةٓفبَك ْاوُِسفَُِين
 ِيف ْاُىَهَمَفَحيِّن ٍِ ي ِّدنٱ  ٌَ وُزَرَۡحي ُۡىَههََعن ۡىِهَۡيِنإ ْآىُعَجَز اَِذإ ُۡىهَيَۡىل ْاوُزِرُُِينَو
١٢٢ 
“Dan tidak sepatutnya orang-orang Mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 
dapat menjaga dirinya”. (Q.S At-Taubah [9:122]).5 
 
 
Kandungan ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT menginginkan 
umatnya untuk tidak ikut semua dalam medan perang, tetapi ada beberapa dari 
mereka untuk memperdalam pengetahuan tentang agama, agar dapat 
mengajarkan kepada mereka yang ikut ke medan perang. Karena jihad adalah 
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 fardhu kifayah maka orang yang tidak ikut berjihad diwajibkan untuk menuntut 
ilmu. Menuntut ilmu dalam hal ini sama dengan belajar. Maka belajar 
merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran. 
Pembelajaran yang berlangsung dalam proses kegiatan belajar mengajar 
tergantung bagaimana pendidik mengemas pembelajaran tersebut.  
Diperkuat dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional 
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses menyatakan bahwa,  
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaksi, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik”.6 
 
Kegiatan pembelajaran adalah bagian yang paling pokok pada proses 
pendidikan di sekolah. Untuk menentukan keberhasilan belajar ada dua hal 
yang harus diperhatikan yaitu pengaturan proses belajar mengajar yang baik 
dan cara pengajaran. Keduanya saling ketergantungan, jika keduanya berjalan 
dengan baik maka dapat menciptakan suasana belajar yang dapat membuat 
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Tahun 2013 tentang Standar Proses. 
 peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.
7
 Dalam hal ini yang berperan pada 
pengaturan kegiatan belajar mengajar adalah pendidik. 
Pendidik memiliki peran yang sangat besar dalam menjalankan proses 
belajar mengajar di kelas agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
8
 Dalam 
kegiatan pembelajaran seorang pendidik harus mampu menguasai materi 
pelajaran yang akan diajarkan sehingga dapat mengembangkan kemampuan 
peserta didik. Selain itu, pendidik juga harus memahami model dan metode 
pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Setiap 
pendidik menyadari bahwa dalam proses pembelajaran selalu ada peserta 
didiknya yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga peserta didik tidak 
mampu mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik 
mempunyai kemampuan intelektual yang berbeda-beda sehingga dalam proses 
pembelajaran setiap peserta didik berbeda dalam memahami materi pelajaran, 
salah satunya yaitu pada mata pelajaran fisika. 
Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang menjelaskan 
bagaimana gejala itu terjadi secara teori ataupun perhitungan,
9
 serta ilmu yang 
                                                             
7
 Irwandani and Sani Rofiah, „Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman 
Konsep Fisika Pokok Bahasan Bunyi Peserta Didik MTs Al-Hikmah Bandar Lampung‟, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika Al-Biruni, 4.2 (2015). h. 165. 
8
 Rizka Nurul Dina, Agus Wahyuni, and Samina, „Penerapan Model Pembelajaran Ropes 
(Review, Overview, Presentation, Exercise, Summary) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada 
Materi Alat-Alat Optik Di Kelas X IA-1 SMA Negeri 4 Banda Aceh‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) 
Pendidikan Fisika, 1.4 (2016). h. 239. 
9
 Ellinda Eka Wahyuni, Sutarto, and I Ketut Mahardika, „Model Pembelajaran ROPES ( 
Review , Overview , Presentation , Exercise , Summary ) Disertai Media Audiovisual Terhadap 
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika Di MAN 1 Jember‟, Jurnal Artikel Ilmiah 
Mahasiswa, 1.1 (2015). h. 2. 
 paling dasar dari seluruh ilmu pengetahuan alam. Fisika juga dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk membantu manusia melakukan inovasi teknologi sehingga 
mampu mengikuti perubahan yang terjadi dalam kehidupan.  
Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar fisika. Fakta 
menunjukkan, sebagian besar peserta didik menganggap bahwa fisika adalah 
pelajaran yang hanya menghabiskan waktu untuk mengutak-atik rumus, yang 
membuat pikiran bingung. Peserta didik juga menganggap bahwa mata 
pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang kurang menarik. Sehingga, 
fisika dipandang sebagai ilmu yang tidak terlalu penting untuk dipelajari dan 
sering diabaikan. Rendahnya motivasi peserta didik terhadap belajar fisika 
menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap konsep fisika, yang berdampak 
pada rendahnya hasil belajar fisika. Dalam pembelajaran fisika memahami 
konsep merupakan syarat utama dalam mencapai keberhasilan belajar fisika.  
Hasil wawancara peneliti dengan pendidik mata pelajaran IPA di SMPN 2 
Jati Agung Lampung Selatan, menunjukan bahwa masih banyak peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran fisika. Terlihat pada saat 
peserta didik menjawab soal, sebagian besar peserta didik masih menyalin dari 
apa yang tertera di buku, mereka belum mampu mengembangkan pemahaman 
belajarnya dengan bahasa mereka sendiri. Motivasi peserta didik terhadap mata 
pelajaran fisika juga masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan kurang 
antusiasnya peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 
interaksi dalam pembelajaran di kelas masih kurang. Pada saat diberikan 
 kesempatan untuk bertanya sebagian besar peserta didik hanya diam. Itulah 
yang membuat pendidik merasa kesulitan untuk mengetahui sampai dimana 
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep yang harus mereka kuasai. 
Pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran fisika selama ini masih 
menggunakan pembelajaran konvensional yang berpusat pada pendidik, metode 
yang digunakan ceramah dan tanya jawab. Sehingga membuat aktivitas peserta 
didik menjadi terbatas dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta 
didik kurang mengeksplorasi diri dan kemampuan berpikir kreatifnya kurang 
berkembang serta materi yang didapat mudah hilang. Pendidik juga belum 
pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran IPA di 
SMPN 2 Jati Agung, bahwa nilai peserta didik pada pokok bahasan fisika  
masih rendah seperti terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.1. Hasil Nilai Ulangan Harian Fisika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 2 
Jati Agung Tahun Pelajaran 2017/2018. 
KKM 
Kelas/ Jumlah Peserta Didik Persentase Total 
                           
                                
     A 
(34) 
B 
(35) 
C 
(35) 
D 
(34) 
E 
(35) 
≥ 77 11 10 10 11 9 29,47 % 
< 77 23 25 25 23 26 70, 53 % 
Sumber data : Dokumentasi nilai ulangan harian fisika peserta didik kelas VIII. 
Data di atas merupakan hasil rekapitulasi nilai ulangan harian fisika peserta 
didik kelas VIII A, B, C, D dan E yang mencapai KKM 29,47% sedangkan 
yang nilainya di bawah KKM 70,53%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih 
banyak peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM, sehingga dapat 
 diindikasikan bahwa hasil belajar fisika peserta didik  kelas VIII SMPN 2 Jati 
Agung masih rendah. 
Pembelajaran sains, termasuk fisika sebenarnya tidak cukup hanya dengan 
penjelasan dan mendengar saja, tetapi peserta didik akan lebih mudah 
memahami materi dan konsep apabila dilakukan dengan menemukan konsep itu 
sendiri.
10
 Maka sebagai pendidik harus lebih menekankan peserta didiknya 
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Karena ketepatan guru dalam 
memilih model dan metode pembelajaran dalam pembelajaran fisika menjadi 
kunci utama untuk  mencapai kesuksesan belajar peserta didik. 
Dengan demikian, diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat 
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, yang  lebih menarik dan 
menyenangkan agar peserta didik mempunyai motivasi belajar yang tinggi. 
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika banyak 
yang harus ditempuh agar hasil belajar dapat tercapai secara maksimal. Salah 
satu cara belajar optimal yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan 
model pembelajaran Treffinger.  
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 Model pembelajaran Treffinger merupakan model yang mengajak peserta 
didik berpikir kreatif dalam menghadapi masalah.
11
 Treffinger juga merupakan 
model yang bersifat developmental dan lebih mengutamakan segi proses.
12
 
Langkah-langkah dalam pembelajaran Treffinger yaitu basic tools, peserta didik 
dituntut untuk berpikir secara divergen atau terbuka terhadap gagasan atau 
idenya tanpa adanya rasa takut ditolak. Selanjutnya practice with process, 
peserta didik diberikan kesempatan untuk memacu tergalinya potensi yang ada 
pada dirinya yaitu dengan menerapkan keterampilan yang dipelajari pada 
tingkat I. Langkah berikutnya working with real problems, peserta didik 
diminta untuk membuat suatu masalah yang ada di kehidupan sehari-hari dan 
menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.13 Melalui pembelajaran 
Treffinger tentu akan membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan fisika. 
Dalam Islam, Allah SWT mendorong manusia untuk selalu berpikir, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah : 219. 
  ۗ  ٍُ َِّيُبي َِكن ََٰرَك َُللّٱ  ُىَُكن ِث ََٰيٓۡلۡٱ  ََفَحج ۡىَُكهََعن ٌَ وُسَك ٢١٢ ….. 
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 “...Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berpikir”. (Q.S Al-Baqarah[2:219]).14 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan umatnya 
(manusia) dengan memberikan akal pikiran agar manusia dapat memanfaatkan 
akal pikiran tersebut untuk berpikir.  
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Treffinger untuk Pokok Bahasan Bunyi terhadap Motivasi Belajar dan 
Kemampuan Berpikir Kreatif”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran fisika. 
2. Kurangnya motivasi belajar peserta didik. 
3. Model pembelajaran yang digunakan saat ini belum mampu membantu 
peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif. 
4. Pendidik belum mengetahui model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 
5. Pendidik belum pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik. 
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 6. Peserta didik terbiasa menerima materi yang diberikan oleh pendidik 
dan belum bisa menemukan konsep sendiri karena kurang terlibat 
dalam proses pembelajaran, sehingga pengalaman belajarnya kurang 
maksimal. 
7. Perolehan nilai fisika masih rendah. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan di atas, agar tidak 
menyimpang dari permasalahan serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan 
kemampuan, peneliti membatasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran Treffinger. 
2. Pokok bahasan fisika yang disampaikan dibatasi pada pokok bahasan 
Bunyi. 
3. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol di SMPN 2 Jati Agung. 
4. Penelitian ini menggunakan angket motivasi belajar dengan 6 indikator 
sebagai berikut adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 
dan kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
adanya penghargaan, adanya kegiatan yang manarik dalam belajar dan 
adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
 5. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
dalam mengerjakan soal berdasarkan 4 indikator yakni berpikir lancar 
(fluency), berpikir luwes (flexibility), bepikir orisinil (orisinalitas) dan 
berpikir merinci (elaborasi). 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
merumuskan penelitian ini sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMPN 2 
Jati Agung? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII 
SMPN 2 Jati Agung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan. Adapun tujuan dari  
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMPN 2 
Jati Agung. 
 2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII 
SMPN 2 Jati Agung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran fisika dengan model pembelajaran Treffinger yang 
dibandingkan dengan pembelajaran Konvensional untuk mengetahui 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
b. Bagi dunia pendidikan, khususnya guru penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yang efektif untuk menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan 
dengan baik dan menyenangkan khususnya pada bidang studi fisika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan bagi pendidik bidang studi 
fisika dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran fisika dan 
mendorong pendidik untuk kreatif menggunakan model pembelajaran. 
b. Bagi peserta didik, model pembelajaran Treffinger pada pembelajaran 
fisika diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
 c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan penelitian dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan di waktu yang akan datang. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman peneliti mengenai 
pembelajaran di sekolah serta dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 
peneliti dapatkan selama perkuliahan. 
  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran Treffinger 
Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model yang 
mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Model ini dikenalkan 
oleh Donald J. Treffinger pada tahun 1980. Beliau adalah presiden di Center of 
Creative Learning, IncSarasota, Florida. Oleh karena itu model pembelajaran 
ini diberi nama model pembelajaran Treffinger.
15
  
Model Treffinger sebenarnya tidak beda jauh dengan model pembelajaran 
yang digagas oleh Osborn. Treffinger ini juga dikenal dengan Creative Problem 
Solving. Keduanya sama-sama berupaya untuk mengajak peserta didik berfikir 
kreatif dalam menghadapi masalah, namun sintak yang diterapkan antara 
Osborn dan Treffinger berbeda satu sama lain. Singkatnya, model CPS 
Treffinger merupakan revisi atas kerangka kerja CPS yang dikembangkan oleh 
Osborn. Treffinger memodifikasi 6 tahap Osborn menjadi tiga komponen 
penting.
16
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 Menurut Treffinger digagasnya model ini adalah karena perkembangan 
zaman yang terus berubah dengan cepat dan semakin kompleksnya 
permasalahan yang harus dihadapi. Karena itu, untuk mengatasi permasalahan 
tersebut diperlukan suatu cara agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan 
dan menghasilkan solusi yang tepat. Yang perlu dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut adalah dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di 
lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi 
yang tepat untuk kemudian diimplementasikan secara nyata.
17
 
Model Treffinger adalah salah satu dari sedikit model yang mengatasi 
masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis 
tentang cara mencapai keterpaduan.
18
 Treffinger mengemukakan bahwa model 
belajar yang bersifat developmental dan lebih mengutamakan segi proses.
19
 
Menurut Shoimin, model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif 
menggambarkan susunan tiga tahap yang mulai dengan unsur-unsur dan 
menanjak ke fungsi-fungsi berfikir yang lebih majemuk, peserta didik terlibat 
aktif dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tahap pertama untuk 
kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tahap ketiga.20  
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 Menurut Sarson model pembelajaran Treffinger adalah upaya untuk 
mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik untuk mencari arah 
penyelesaian dalam pemecahan masalah.21  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  
model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang mengajak  
peserta didik berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah dengan melihat fakta-
fakta yang ada di lingkungan sekitar, membantu peserta didik menguasai 
konsep, kemudian memunculkan gagasan baru dan memilih solusi yang tepat 
untuk diterapkan. Model ini lebih menekankan pada aspek kognitif dan afektif 
peserta didik dalam pembelajaran. 
 
1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger 
Model Treffinger menurut Munandar terdiri dari 3 langkah berikut, yaitu 
Basic Tools, Practice with Process dan Working with Real Problems. Berikut 
penjelasan mengenai langkah-langkah model pembelajaran Treffinger 
berdasarkan tingkatan kognitif dan afektif. 
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 Tabel 2.1. Model untuk Mendorong Belajar Kreatif Menurut Treffinger22 
Kognitif Tingkatan Afektif 
 Kelancaran 
 Kelenturan 
 Orisinalitas 
 Pemerincian 
 pengenalan dan 
ingatan 
Tingkat I 
(Basic Tools) 
Fungsi Divergen 
 
 Rasa ingin tahu 
 Kesediaan untuk 
menjawab 
 Keterbukaan terhadap 
pengalaman 
 Keberanian mengambil 
resiko 
 Kepekaan terhadap 
masalah 
 Tenggang rasa terhadap 
kesamaan kedwiartian 
 Percaya diri 
 Penerapan 
 Analisis 
 Sintesis  
 Evaluasi 
 Keterampilan 
metodologis 
dan penelitian 
 Transformasi 
 Metafor dan 
analogi 
Tingat II 
(Practice with 
Process) 
Proses berpikir dan 
perasaan yang 
majemuk 
 Keterbukaan terhadap 
perasaan-perasaan 
majemuk 
 Meditasi dan kesantaian 
 Pengembangan penilaian 
 Keselamatan psikologis 
dalam berekreasi 
Penggunaan khayalan dan 
tamsil 
 Pengajuan 
pertanyaan 
secara mandiri 
 Pengarahan diri 
 Pengelolaan 
sumber 
 Pengembangan 
produk 
Tingkat III 
(Working with real 
Problems) 
Keterlibatan dalam 
tantangan-
tantangan nyata 
 Pemribadian nilai 
 Pengikatan diri terhadap 
hidup produktif 
 Menuju perwujudan diri 
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 Model Treffinger menurut Munandar terdiri dari langkah-langkah berikut : 
Tahap I (Basic Tools), pada tahap ini meliputi keterampilan berpikir 
divergen. Tahap ini merupakan landasan dasar dimana belajar kreatif 
berkembang. Kegiatan pembelajaran pada tahap ini yaitu pendidik memberikan 
suatu masalah terbuka dengan jawaban lebih dari satu penyelesaian, pendidik 
membimbing peserta didik melakukan diskusi kemudian menyampaikan ide 
atau gagasannya. Sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing 
kelompok. 
Tahap II ( Practice with Process), pada tahap ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menerapkan keterampilan yang dipelajari pada 
tahap I. Kegiatan pada tahap-tahap ini yaitu pendidik membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi memberikan contoh analog, 
pendidik meminta peserta didik untuk memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tahap III (Working with real Problems), pada tahap ini peserta didik 
menerapkan keterampilan yang telah dipelajari di tahap I dan II. Peserta didik 
tidak hanya belajar keterampilan berpikir kreatif, tetapi juga bagaimana 
menggunakan informasi dalam kehidupan mereka, dengan menyelesaikan dan 
mengajukan suatu masalah-masalah.23 
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 2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Treffinger 
Menurut Huda model pembelajaran Treffinger mempunyai manfaat yang 
dapat diperoleh antara lain : 
a. Memberikan kesempatan peserta didik untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. 
b. Membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
c. Mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik karena diberikan 
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada 
peserta didik untuk mencari arah penyelesaiannya sendiri.  
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mendefinisikan 
masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun 
hipotesis, dan percobaan untuk memcahkan suatu permasalahan. 
e. Membuat peserta didik menerapkan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya ke dalam situasi baru.
 24 
 
Menurut Huda, kelemahan dari model pembelajaran Treffinger ini adalah : 
a. Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan peserta didik dalam 
menghadapi masalah. 
b. Ketidaksiapan peserta didik untuk menghadapi masalah baru yang 
dijumpai di lapangan. 
c. Model ini mungkin tidak terlalu cocok diterapkan untuk anak taman 
kanak-kanak atau kelas awal-awal sekolah dasar. 
d. Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mempersiapkan 
peserta didik melakukan tahap-tahap tersebut.
 25 
 
Menurut Shoimin, kelemahan model pembelajaran Treffinger adalah 
membutuhkan waktu yang lama. Namun memiliki kelebihan sebagai berikut : 
a. Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil belajar. 
b. Dilaksanakan kepada semua peserta didik dalam berbagai latar 
belakang dan tingkat kemampuan. 
c. Mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam 
pengembangannya.  
d. Melibatkan secara bertahap kemampuan berfikir konvergen dan 
divergen dalam pemecahan masalah. 
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 e. Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan beragam 
metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapat diterapkan secara 
fleksibel.
 26 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan  
bahwa kelebihan dari model pembelajaran Treffinger yaitu lebih menekankan 
aspek kognitif dan afektif peserta didik. Melalui model pembelajaran Treffinger 
peserta didik diberi kesempatan untuk memahami konsep-konsep dengan cara 
menyelesaikan suatu masalah, peserta didik menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran, kemampuan berpikir peserta didik dapat berkembang serta dapat 
mengembangkan pengetahuannya ketika menemui situasi baru. Kekurangan 
dari model Treffinger adalah memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
meminimalisir kekurangan tersebut pendidik perlu memperhatikan perbedaan 
level pemahaman dan kecerdasan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
dalam proses pembelajaran. 
 
B. Motivasi Belajar 
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
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 tanggapan terhadap adanya tujuan. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan 
oleh Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu : 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 
penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/ “feeling”, afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/ terdorong oleh adanya unsur lain. Dalam hal ini adalah 
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.27 
Motivasi sebagai suatu dorongan untuk berbuat sesuatu yang sangat 
menentukan keberhasilan seseorang. Keberhasilan itu bagi peserta didik adalah 
hasil belajar. Menurut Uno motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku.
28
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 Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi, ialah (1) 
Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini akan 
membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk 
memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang; (2) Kita menentukan 
karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk dari tingkah 
lakunya.29 
1. Fungsi Motivasi 
Motivasi belajar merupakan landasan mental untuk melakukan kegiatan 
belajar, peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan giat dan lebih 
cepat untuk menguasai materi pelajaran dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Karena tidak ada yang dapat 
merubah seseorang kecuali orang itu sendiri, seperti yang dijelaskan dalam Al-
Qur‟an surat Ar-Ra‟d ayat 11 : 
....  ٌَ ِإ ََللّٱ   ۡىِهُِسفََِأب بَي ْاوُسِّيَُغي ََٰىحَح ٍوَۡىِمب بَي ُسِّيَُغي َلَ 
Artinya : “....Sesungguhnya Allah tidak akan  mengubah keadaan suatu 
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...”.30 (Q.S 
Ar-Ra‟d [13:11]). 
 
Oleh karena itu, motivasi peserta didik harus ditumbuhkan dengan baik, 
agar peserta didik dapat memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Dalam 
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 hal ini motivasi merupakan kekuatan pendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu kegiatan. 
Fungsi motivasi ada tiga hal yaitu : 
a. Sebagai pendorong atau penggerak manusia untuk melakukan suatu 
kegiatan. 
b. Sebagai penentuan arah dari suatu kegiatan yang sesuai dengan tujuan. 
c. Sebagai penyeleksi suatu kegiatan, yaitu menentukan kegiatan-
kegiatan yang harus dikerjakan yang sesuai dengan tujuan dan 
menyisihkan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.31 
2. Jenis-jenis Motivasi  
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi ini sering dikaitkan dengan rasa ingin tahu, yang berujung pada 
kepuasan melalui pembelajaran dan motivasi ini menjadi aktif atau berfungsi 
tidak perlu rangsangan dari luar, karena di dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukannya. Seperti adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan keinginan belajar, dan adanya harapan dan cita-cita di 
masa depan. 
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 b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ini timbul karena adanya rangsangan oleh stimulus dari luar. Oleh 
karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi 
yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 
Seperti adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya lingkungan 
belajar yang kondusif.32 
Menurut Hamzah B.Uno hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) 
adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik.33 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah seluruh daya 
penggerak dari dalam diri peserta didik yang menimbulkan dorongan untuk 
melakukan dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga dapat 
mencapai tujuan.  
Seperti dalam Hadits Nabi Muhammad SAW : 
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   ُۗ  َِةَُجْنا َىِنإ ًبميَِسط ِِهب َُاللَّ ََكهَس ب ً ْهِع ِهِيف يَِغحَْبي ًبميَِسط ََكهَس ٍْ َي  
  
“Siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu maka Allah 
memudahkan jalannya menuju surga”. (HR. Muslim) 
 
Hadits di atas memberikan motivasi seseorang yang berupaya menuntut 
ilmu baik ilmu agama maupun ilmu umum dimudahkan jalannya masuk surga 
yakni diberikan pertolongan jalan masuk surga, dengan cara mengamalkan 
ilmunya itu dalam bentuk amal saleh. 
 
C. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kreativitas adalah suatu aktivitas mengembangkan talenta diri secara 
optimal dan mengembangkan kepekaan terhadap masalah yang ada di 
lingkungan sekitar sehingga memunculkan gagasan atau ide baru.34  
Dari pendapat lain, Rogers menekankan bahwa kreativitas adalah 
kecenderungan mengaktualisasi diri, potensi, dan kemampuan individu agar 
berkembang lebih maksimal. Clark Moustakis menyatakan bahwa berpikir 
kreatif adalah pengalaman mengekspresikan diri yang berhubungan dengan 
orang lain dan alam sekitar.35 Menurut Pehkonen berpikir kreatif sebagai 
kombinasi antara berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada 
intuisi tapi masih dalam kesadaran. Ketika seseorang menerapkan kemampuan 
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 berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah, dengan berpikir divergen dapat 
menghasilkan suatu ide atau gagasan.36 
Dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah aktivitas yang terkait 
dengan kepekaan terhadap suatu masalah, mempertimbangkan ide atau gagasan 
baru dengan pikiran terbuka, serta mampu membuat penyelesaian terhadap 
suatu masalah. 
Berpikir merupakan bagian dari kehidupan dan sangat penting bagi setiap 
manusia, karena dengan berpikir kita dapat memahami suatu informasi, 
memecahkan masalah dan sebagainya. Pernyataan berpikir telah dijelaskan 
dalam Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 269 yaitu : 
ِيجُۡؤي  َة ًَ ۡكِحۡنٱ  َتُۡؤي ٍَيَو 
ُٖۚٓءبََشي ٍَي َة ًَ ۡكِحۡنٱ  بَيَو 
 ا  سِيثَك ا  سۡيَخ َِيجُوأ َۡدَمف
 ْاُىنُْوأ َِٓلَإ ُسَكََري ِب ََٰبَۡنۡلۡٱ ٢٦٢  
 “Dia memberikan hikmah kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Barang 
siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. 
Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 
mempunyai akal sehat”. (Q.S Al-Baqarah[2:269]).37 
 
Ayat Al-Qur‟an di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia 
hendaknya memanfaatkan dengan sebaik mungkin akal pikiran yang telah 
dianugerahkan Allah SWT kepada kita karena itulah yang membedakannya 
dengan makhluk Allah yang lainnya.  
 
                                                             
36
 Tomi Tridaya Putra, Irwan, and Dodi Vionanda, „Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah‟, Jurnal Pendidikan Matematika, 1.1 (2012), h. 
23. 
37
 Departemen Agama RI. Op.Cit., h. 35. 
 Karakteristik orang kreatif adalah sebagai berikut : 
1. Berani dalam pendirian 
2. Memiliki rasa ingin tahu 
3. Mandiri dalam berpikir dan mempertimbangkan  
4. Bersibuk diri terus menerus 
5. Intuitif 
6. Ulet 
7. Tidak bersedia menerima pendapat dari otoritas begitu saja.38 
 
Leikin dan Waynberg menyatakan bahwa pemecahan masalah dengan cara 
memberikan kontribusi pada perkembangan kreativitas dan berpikir kritis 
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif 
memungkinkan individu memandang suatu masalah dari berbagai perspektif 
sehingga memungkinkannya menemukan solusi kreatif dari masalah tersebut. 
Proses berpikir kreatif meliputi empat tahap yaitu : 
1. Tahap persiapan (preparation), peserta didik mempersiapkan diri 
untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data yang 
relevan. 
2. Tahap Incubasi (Incubation), merupakan tahap di mana peserta didik 
mengolah pengetahuan lama yang dimiliki untuk memperoleh solusi 
penyelesaian masalah dari yang ia dapatkan. 
3. Tahap Iluminasi (Illumination), peserta didik mendapatkan sebuah 
pemecahan masalah yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan ide-
ide yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan 
baru. 
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 4. Tahap Verifikasi (Verification), peserta didik menguji dan memeriksa 
pemecahan masalah tersebut terhadap realitas.
 39 
Munandar mengemukakan bahwa terdapat empat komponen berpikir 
kreatif, yaitu : 
1. Fluency (Berpikir lancar) yaitu ketika peserta didik mampu menjawab 
pertanyaan dengan memikirkan suatu cara untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan cepat. 
2. Flexibility (Berpikir luwes) yaitu ketika peserta didik mampu 
menyelesaikan suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang serta 
memikirkan lebih dari satu ide untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
3. Orisinalitas (Berpikir orisinil) yaitu ketika peserta didik mampu 
memikirkan gagasan untuk suatu masalah. 
4. Elaborasi (Berpikir merinci) yaitu ketika peserta didik mampu 
menjabarkan sebuah hal sederhana menjadi definisi yang lebih luas.
 40 
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 Tabel 2.2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 41 
No Kemampuan Berpikir Kreatif Perilaku 
1 Fluency (Berpikir Lancar) 
a. Mencetuskan banyak gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah 
atau jawaban. 
b. Memberikan banyak cara atau 
saran untuk melakukan berbagai 
hal. 
c. Selalu memikirkan lebih dari 
satu jawaban. 
a. Mengajukan banyak 
pertanyaan 
b. Menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika ada 
pertanyaan. 
c. Mempunyai banyak 
gagasan dalam suatu 
masalah. 
d. Lancar mengungkapkan 
gagasan-gagasannya. 
e. Bekerja lebih cepat dan 
melakukan lebih banyak 
daripada anak-anak lainnya. 
f. Dapat dengan cepat melihat 
kesalahan atau kekurangan 
pada suatu objek atau 
situasi. 
2 Fleksibility (Berpikir Luwes) 
a. Menghasilkan gagasan, jawaban 
atau pertanyaan yang bervariasi. 
b. Dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang 
berbeda. 
c. Mencari banyak alternative atau 
arah yang berbeda. 
d. Mampu mengubah cara 
pendekatan atau pemikiran. 
a. Memberikan aneka ragam 
penggunaan yang tidak 
lazim terhadap suatu objek. 
b. Memberikan macam-
macam penafsiran 
(interpretasi) terhadap suatu 
gambar, cerita atau 
masalah. 
c. Menerapkan suatu konsep 
atau asas dengan cara yang 
berbeda-beda. 
d. Memberikan pertimbangan 
terhadap situasi yang 
berbeda dari yang diberikan 
orang lain. 
e. Dalam membahas atau 
mendiskusikan suatu 
masalah selalu mempunyai 
posisi yang berbeda atau 
bertentangan dari mayoritas 
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 No Kemampuan Berpikir Kreatif Perilaku 
kelompok.  
f. Jika diberi suatu masalah 
biasanya memikirkan 
macam-macam cara yang 
berbeda untuk 
menyelesaikannya. 
g. Menggolongkan hal-hal 
menurut pembagian 
(kategori yang berbeda-
beda). 
h. Mampu mengubah arah 
pemikiran. 
3 Orisinalitas (Berpikir Orisinil) 
a. Mampu melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik. 
b. Memikirkan cara-cara yang tak 
lazim  untuk mengungkapkan 
diri. 
c. Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tak lazim dari 
bagian-bagian atau unsur-
unsur. 
a. Memikirkan masalah-
masalah atau hal-hal yang 
tidak terpikirkan oleh orang 
lain. 
b. Mempertanyakan cara-cara 
yang lama dan berusaha 
memikirkan cara-cara baru. 
c. Memilih asimetri dalam 
membuat gambar atau 
desain. 
d. Memilih cara berpikir yang 
lain dari yang lain. 
e. Mencari pendekatan yang 
baru dari stereotip. 
f. Setelah membaca atau 
mendengar gagasan-
gagasan, bekerja untuk 
menemukan penyelesaian 
yang baru. 
g. Lebih senang mensintesa 
daripada menganalisis 
sesuatu. 
4 Elaboration (Memperinci) 
a. Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu 
gagasan atau produk. 
b. Menambah atau merinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan 
atau situasi menjadilebih 
a. Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap 
jawaban atau pemecahan 
masalah dengan melakukan 
langkah-langkah yang 
terperinci. 
b. Mengembangkan atau 
 No Kemampuan Berpikir Kreatif Perilaku 
menarik. memperkaya gagasan orang 
lain. 
c. Mencoba atau menguji 
detil-detil untuk melihat 
arah yang akan ditempuh.  
d. Mempunyai rasa keindahan 
yang kuat sehingga tidak 
puas dengan penampilan 
yang kosong atau 
sederhana. 
e. Menambahkan garis-garis, 
warna-warna, dan detil-detil 
terhadap gambarannya 
sendiri atau gambar orang 
lain. 
 
 
D. Bunyi 
1. Pengertian Bunyi 
Sebelum membahas pengertian bunyi, kita akan melihat dalam kehidupan 
yang berhubungan dengan bunyi, salah satunya seperti yang telah djelaskan 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 19 yaitu tentang petir. 
 َۡوأ َۗ  ٍَ ِّي  بِّيَصَك ِٓءب ًَ َسنٱ  ِٓيف ُۡىهَِعب َََٰصأ ٌَ ُىهَعَۡجي ٞقَۡسبَو ٞدۡعَزَو ٞث ًََٰ ُ ُهظ ِهِيف
 ٍَ ِّي ىِِهَاَذاَء ِكِع ََٰىَصنٱ  َزَرَح ِٖۚتۡى ًَ ۡنٱ  َو َُللّٱ  ِب 
ُُۢظيِحُي ِِسف ََٰكۡنٱ ٍَ ي ١٢   
 
 “Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai 
kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan jari-jarinya, 
(menghindar) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-orang 
yang kafir”. (Q.S Al-Baqarah[2:19]).42 
 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa keadaan orang-orang munafik itu, 
ketika mendengar ayat-ayat yang mengandung peringatan, adalah seperti orang 
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 yang ditimpa hujan lebat dan petir. Mereka menyumbat telinganya karena tidak 
sanggup mendengar peringatan-peringatan Al-Quran itu. Maksudnya 
pengetahuan dan kekuasaan Allah meliputi orang-orang kafir. 
Bunyi adalah hasil getaran sebuah benda. Bunyi termasuk energi yang 
merambat dalam bentuk gelombang longitudinal pada suatu medium.43 
Bagaimana drum yang bergetar menghasilkan gelombang bunyi di udara. Hal 
ini karena getaran udara yang memaksa gendang telinga kita bergetar. Dua buah 
batu yang saling menumbuk di bawah air dapat didengar oleh perenang di 
bawah permukaan, hal ini karena getaran dibawa ke telinga oleh air. Jadi jelas, 
bunyi tidak dapat merambat jika tidak ada materi.44 Dalam hal ini, gelombang 
yang merambat merupakan variasi tekanan udara secara periodik di sepanjang 
lintasan perambatannya. Tekanan udara periodik inilah yang menggetarkan 
selaput gendang telinga. Selaput gendang telinga hanya bisa mendeteksi bagian 
dari gelombang bunyi oleh variasi tekanan udara yang beramplitudo terbesar 
dan longitudinal.45 
Sebagaimana dalam Q.S Thahaa 108 : 
  ِرئَيَۡىي  ٌَ ىُِعَبَحي َيِعاَدنٱ  َُهن َجَىِع َلَ ۥ  ِثَعَشَخَو ُتاَىَۡصۡلۡٱ  ُع ًَ َۡسج ََلَف ٍِ ًََٰ ۡحَسِهن
 ب  س ًۡ َه َِلَإ١٠١  
“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada surga) penyeru dengan 
tidak berbelok-belok dan merendahlah semua suara kepada Tuhan yang 
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 maha pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja” (Q.S 
Thahaa [20:108]).
46
 
 
Yang dimaksud dengan penyeru di sini adalah Malaikat yang memanggil 
manusia untuk mengahadap ke hadirat Allah.  
2. Frekuensi Bunyi dan Pemanfaatannya 
a. Bunyi Audiosonik adalah bunyi yang frekuensinya diantara 20 Hz – 
20.000 Hz. Bunyi jenis ini dapat didengar oleh manusia.  
b. Bunyi Ultrasonik adalah bunyi yang frekuensinya > 20.000 Hz. Bunyi 
ini dapat didengar oleh anjing, paus, kelelawar dan lumba-lumba. 
Bunyi ini juga banyak digunakan dalam bidang teknologi diantaranya 
teknologi kelautan sebagai alat deteksi dan komunikasi yang disebut 
Sonar (Sound navigation and ranging). Sedangkan dalam bidang 
kedokteran digunakan untuk diagnosis dan pengobatan, 
menghancurkan bagian tubuh yang terkena penyakit, dan alat USG 
(Ultrasonografi). 
c. Bunyi Infrasonik adalah bunyi yang frekuensinya < 20 Hz. Bunyi ini 
tidak dapat didengar oleh manusia. Sumber gelombang infrasonik 
termasuk gempa bumi, guntur, gunung berapi, dan gelombang yang 
dihasilkan oleh getaran mesin-mesin yang berat. Hal ini sangat 
merepotkan untuk para pekerja, karena gelombang infrasonik 
walaupun tidak dapat terdengar, dapat menyebabkan kerusakan pada 
                                                             
46
 Departemen Agama RI. Op. Cit., h. 255. 
 tubuh manusia. Gelombang frekuensi rendah ini bekerja dengan cara 
resonansi, menyebabkan gerakan dan iritasi yang cukup besar pada 
organ-organ di dalam tubuh.47 
Identitas bunyi dinyatakan oleh 3 hal yaitu intensitas bunyi, frekuensi 
bunyi dan warna bunyi atau timbre. Intensitas bunyi memberi gambaran 
besarnya tenaga bunyi yang menembusi luasan secara normal per satuan waktu 
dan diperlihatkan oleh keras atau lemahnya bunyi. Bunyi berintensitas besar 
terdengar keras dan akan terdengar lemah untuk intensitas kecil. Frekuensi 
bunyi berhubungan dengan tinggi atau rendahnya bunyi. Bunyi terdengar tinggi 
(melengking) bila frekuensi bunyi itu besar dan terdengar rendah (setara dengan 
bunyi bass) jika frekuensi itu bernilai kecil. Sedangkan timbre memberikan 
gambaran pengaruh bunyi latar yang mempengaruhi bunyi asli. Timbre akan 
berbeda pada alat musik yang berbeda, misalnya pada nada do dari piano, gitar 
dan seruling memiliki intensitas dan frekuensi yang sama, namun memiliki 
timbre yang berbeda.48 
3. Medium Perambatan Bunyi 
Bunyi dapat merambat melalui 3 medium yaitu :  
a. Udara (gas). 
b. Zat Cair. 
c. Zat Padat. 
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 Syarat terjadinya dan terdengarnya bunyi adalah : 
a. Adanya sumber bunyi (benda yang bergetar). 
b. Adanya medium (zat perantara untuk merambatnya bunyi). 
c. Adanya penerima bunyi yang berada didekat atau dalam jangkauan 
sumber bunyi. 
4. Cepat Rambat Bunyi 
Cepat rambat bunyi adalah jarak yang ditempuh oleh bunyi tiap satuan 
waktu. Satuan cepat rambat bunyi dalam SI adalah m/s. Rumus cepat rambat 
bunyi :49 
v = 
 
 
 
Dengan : 
v = cepat rambat gelombang bunyi (m/s) 
s = jarak yang ditempuh (m) 
t = waktu tempuh (s) 
 
Tabel 2.3. Cepat Rambat Bunyi pada Beberapa Material pada Suhu 20°C dan 
Tekanan 1 atm50 
No Material Kecepatan (m/s) 
1 Udara 343 
2 Udara (10°C) 331 
3 Helium 1.005 
4 Hidrogen 1300 
5 Air 1440 
6 Air Laut 1.560 
7 Besi dan Baja 5.000 
8 Gelas 4.500 
9 Alumunium 5.100 
10 Kayu Kertas 4.000 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa zat padat merambatkan bunyi 
lebih cepat daripada zat cair dan zat cair lebih cepat merambatkan bunyi 
daripada gas.51 
Faktor-faktor yang mempengaruhi cepat rambat bunyi : 
a. Kerapatan partikel medium yang dilalui bunyi. Semakin rapat susunan 
partikel medium, maka semakin cepat bunyi merambat. 
b. Suhu medium, semakin panas suhu medium yang dilalui maka 
semakin cepat bunyi merambat. 
Berubahnya suhu dan karakter medium dapat menyebabkan cepat rambat 
bunyi berubah. Bila demikian, berarti arah rambatnya pun berubah,  dan hal ini 
di sebut peristiwa pembiasan bunyi. Contohnya : peristiwa pembiasan bunyi 
yang terjadi ketika malam hari. Pada malam hari suhu udara bagian atas lebih 
panas dibandingkan bagian bawah sehingga bunyi lebih cepat sampai ke 
pendengar dengan lintasan melengkung (membias) ke atas. Pada pembiasan itu 
gelombang bunyi tidak banyak kehilangan tenaga karena tidak menumbuk 
penyerap bunyi seperti pohon, tanah, bangunan dan lainnya sehingga saat 
mencapai pendengar bunyi terasa lebih keras dibanding pada siang hari. 
Sebaliknya pada siang hari lintasan gelombang bunyi adalah lurus dari 
sumber menuju ke pendengar, sebab pada siang hari suhu udara bagian bawah 
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 lebih panas dibanding bagian atas. Selama bunyi menjalar (pada siang hari) 
bunyi itu banyak kehilangan tenaganya sebab gelombang bunyi menumbuk 
penghalang misalnya pohon, bangunan dan lainnya sehingga oleh pendengar 
terasa lebih lemah dibanding ketika malam hari.52 
5. Faktor yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya dan Kuat Lemahnya Bunyi 
a. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya bunyi adalah frekuensi. 
Jika frekuensinya semakin besar, maka bunyi yang dihasilkan semakin 
tinggi dan sebaliknya. 
b. Faktor yang mempengaruhi kuat lemahnya bunyi adalah amplitudo. 
Semakin besar amplitudonya maka semakin besar bunyi yang 
dihasilkan dan sebaliknya.53 
6. Resonansi 
Resonansi merupakan peristiwa ikut bergetarnya suatu benda karena 
pengaruh getaran benda lain yang memiliki frekuensi sama. 
Sebagaimana dalam Q.S Al-Hujurat 2 : 
َبهَُّيأٓ ََٰي  ٍَ يَِرنٱ  ِتۡىَص َقَۡىف ۡىَُكج ََٰىَۡصأ ْآىَُعفَۡسج َلَ ْاُىَُياَء ِِّيَبُنٱ  َلََو
 َُهن ْاوَُسهَۡججۥ  ِب ِلَۡىمۡنٱ  َلَ ُۡىحََأَو ۡىُُكه ًََٰ َۡعأ ََظبَۡحج ٌَأ ٍضَۡعِبن ۡىُكِضَۡعب ِسۡهَجَك
 ٌَ وُسُعَۡشج٢  
 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu 
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara 
yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian 
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 yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak 
menyadari”(Q.S Al-Hujurat[49:2]).54 
 
Maksud dari ayat di atas adalah meninggikan suara lebih dari suara Nabi 
atau bicara keras terhadap Nabi adalah suatu perbuatan yang menyakiti Nabi, 
karena itu terlarang melakukannya dan menyebabkan hapusnya amal perbuatan. 
a. Resonansi kolom udara 
Resonansi sebuah benda akan terjadi jika benda tersebut memiliki 
frekuensi sama dengan benda yang lain yang sedang bergetar. Syarat terjadinya 
resonansi : 
 Syarat agar terjadi resonansi I (R1) panjang kolom udara = 
 
 
λ 
 Syarat agar terjadi resonansi II (R2) panjang kolom udara = 
 
 
λ 
 Syarat agar terjadi resonansi III (R2) panjang kolom udara = 
 
 
λ 
Jadi agar terjadi resonansi ke- n panjang kolom udara (λ) pada tabung 
adalah :55 
h = 
 
 
λ(2n-1) 
Dengan n = 1, 2, 3, 4, ........ 
7. Manfaat dan Dampak Resonansi 
Manfaat resonansi dalam kehidupan sehari-hari diantaranya : kita dapat 
mendengar bunyi karena adanya peristiwa resonansi pada telinga kita, alat 
musik seperti seruling, biola, drum dan gitar memanfaatkan resonansi agar 
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 diperoleh bunyi yang merdu. Katak dapat mengeluarkan bunyi yang sangat 
keras karena resonansi yang terjadi pada rongga mulut katak. Pada alat musik, 
sumber digetarkan dengan dipetik, dipukul, digesek, ataupun ditiup. Sumber 
yang bergetar bersentuhan dengan udara atau medium lainnya dan 
mendorongnya untuk mengahasilkan bunyi yang dapat merambat ke luar.  
Frekuensi gelombang sama dengan sumber, tetapi laju dan panjang 
gelombang bisa berbeda. Kita telah melihat bahwa ketinggian dari bunyi yang 
murni ditentukan oleh frekuensi.56 Selain itu peristiwa resonansi juga dapat 
merugikan manusia karena menyebabkan kerusakan atau ketidaknyamanan, 
misalnya resonansi pada mesin, pesawat terbang, dan mobil. 
8. Pemantulan 
Salah satu sifat gelombang yaitu dapat dipantulkan. Pemantulan bunyi 
terjadi jika bunyi menabrak dinding yang sangat keras.  
 
Gambar 2.1. Hukum Pemantulan Bunyi 
                                                             
56
 Douglas C. Giancoli, Op.cit., h. 416. 
 a. Bunyi datang, garis normal, dan bunyi pantul terletak pada satu bidang 
datar.  
b. Sudut bunyi datang sama dengan sudut bunyi pantul.57 
9. Manfaat Pemantulan 
Manfaat pemantulan di antaranya kelelawar dapat memancarkan 
gelombang bunyi sehingga dengan memanfaatkan peristiwa pemantulan bunyi, 
kelelawar dapat menghindari dinding penghalang ketika terbang di malam hari, 
pemantulan bunyi juga digunakan manusia untuk mengukur panjang gua dan 
kedalaman lautan atau danau. Selain itu pemantulan gelombang bunyi 
dimanfaatkan untuk mencari kumpulan ikan dan memetakan kedalaman laut. 
Kita dapat menentukan kedalaman laut (d), jika cepat rambat bunyi (v) dan 
selang waktu (t) :58 
d = 
  
 
 
 
 
vt 
10. Macam-Macam Hukum Pantul 
Keras lemahnya bunyi pantul, tergantung dari cepat rambat bunyi, jarak 
pendengar dengan dinding pemantul, dan jarak sumber bunyi dengan dinding 
pemantul. Bunyi pantul dibedakan menjadi 3 yaitu : 
a. Bunyi pantul yang memperkuat bunyi asli yaitu pada ruangan kecil, 
bunyi yang datang pada dinding dengan bunyi yang dipantulkan sampai 
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 ketelinga hampir bersamaan sehingga bunyi pantul akan memperkuat 
bunyi aslinya yang menyebabkan suara terdengar lebih keras. 
b. Gaung/ Kerdam yaitu bunyi pantul yang hanya terdengar sebagian 
bersamaan dengan bunyi asli. Gaung terjadi karena sumber bunyi dan 
pendengar jaraknya cukup dekat dengan dinding pantul. Gaung juga 
dapat terjadi karena bunyi memantul pada bidang pantul yang tidak rata. 
Akibatnya bunyi-bunyi pantul yang terjadi saling bertumpuk. 
Bertumpuknya bunyi-bunyi pantul menyebabkan sebagian bunyi asli 
mengalami pelemahan dan sebagian yang lain mengalami penguatan, 
sehingga bunyi asli tidak terdengar jelas. 
c. Gema yaitu bunyi pantul akan terdengar setelah beberapa saat setelah 
bunyi asli. Bunyi pantul ini terjadi apabila jarak sumber bunyi dan 
pendengar jauh dari dinding pemantul.59 
11. Nada 
Gelombang bunyi yang frekuensinya teratur disebut nada, sedangkan 
gelombang bunyi yang frekuensinya tidak teratur di sebut desah. 
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E. Hasil Penelitian Relevan 
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti baca, bahwa model 
pembelajaran Treffinger, motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun beberapa 
bentuk tulisan penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Idrus Alhaddad menyatakan 
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi dan self-regulation learning 
matematis mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran model Treffinger lebih 
tinggi daripada mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.60 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tia Agusti Annuuru, Riche Cynthia 
Johan, Mohammad Ali menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 
pada peserta didik yang memperoleh model pembelajaran Treffinger lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang memperoleh model pembelajaran Osborn 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).61 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fathiah Alatas menyatakan 
bahwa terdapat hubungan pemahaman konsep dengan keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa melalui model pembelajaran Treffinger pada sub materi pokok 
fluida statis dengan kategori korelasi sedang.
62
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 Hasil penelitian yang dilakukan Suparman dan Dwi Nastuti Husen, 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada konsep pencemaran lingkungan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa SMP.
63
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari S, Waluya B, dan 
Suyitno menyatakan bahwa model pembelajaran Treffinger berbasis budaya 
Demak efektif dapat meningkatkan kemampuan keruangan dan self efficacy 
peserta didik untuk materi geometri.
64
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Redza Dwi Putra, et.al 
menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IX MIA 1.65 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sulihin B. Sjukur menyatakan 
bahwa motivasi belajar peserta didik lebih tinggi menggunakan pembelajaran 
Blended Learning dibandingkan peserta didik yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional.66 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Zubaidah, et.al menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif tertinggi didapatkan oleh peserta didik yang 
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 menggunakan model pembelajaran mind map (DSIMM). Dan pada peserta 
didik laki-laki mempunyai kemampuan berpikir kreatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik perempuan. Perbedaan ini dapat dilihat dari 
anatomi otak, pada laki-laki otaknya cenderung tumbuh dan memiliki ruang 
yang lebih kompleks.67 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mohammad Ahmad Abdelaziz 
Al-Zu‟bi, Mohd Sofian Omar-Fauzee dan Amrita Kaur menyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara berpikir kreatif dan motivasi belajar, dengan 
signifikasi statistik sebesar 0,573.68 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Runisah, Tatang Suherman, dan 
Jarnawi Afgani Dahlan menyatakan bahwa peningkatan dan pencapaian 
kemampuan berpikir kreatif matematika (CTSM) dengan menggunakan model 
pembelajaran 5E Learning Cycle with Metacognitive Techniques (LCM) lebih 
baik daripada yang menggunakan model pembelajaran 5E Learning Cycle (LC) 
dan menggunakan model pembelajaran Konvensional. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada peningkatan dan pencapaian yang baik terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematika (CTSM) peserta didik dengan 
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 menggunakan model pembelajaran 5E Learning Cycle with Metacognitive 
Techniques (LCM).69 
 
F. Kerangka Pikir  
Pada kondisi awal kelas VIII di SMPN 2 Jati Agung, motivasi peserta didik 
untuk belajar fisika masih kurang dan belum pernah diukur kemampuan 
berpikir kreatifnya. Telah diketahui bahwa salah satu penyebab masalah 
tersebut adalah karena pendidik masih kurang optimal dalam memanfaatkan 
model pembelajaran. 
Pada proses pembelajarannya, pendidik masih menggunakan pembelajaran 
konvensional, dimana pembelajaran ini sebenarnya kurang membuat aktif 
peserta didik dalam pembelajaran fisika, sehingga terasa membosankan. Ketika 
peserta didik sudah merasa bosan, maka mereka tidak akan fokus 
memperhatikan materi yang disampaikan dengan cermat. Akibatnya peserta 
didik tidak paham dengan materi tersebut dan akhirnya peserta didik kesulitan 
ketika mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh pendidik. Maka dari itu 
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Treffinger dalam 
pembelajaran fisika di SMP tersebut. 
Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model yang 
mengajak peserta didik untuk bepikir kreatif dalam penyelesaian masalah. 
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 Kondisi akhir yang diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran 
Treffinger dalam proses belajar mengajar adalah dapat memiliki pengaruh pada 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Adapun 
kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan pada Bagan 2.1. 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1. Kerangka Pikir 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data.70 Berdasarkan pengertian 
tersebut maka hipotesis merupakan suatu pernyataan atau dugaan yang bersifat 
sementara dan harus dibuktikan kebenaranya secara empiris. Maka hipotesis 
dari penelitian ini dapat dirumuskan bahwa : 
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  Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan,  (Jakarta : PT. Fajar Interpratama Mandiri: 2013), h. 
196. 
Model Pembelajaran Treffinger 
Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 
Motivasi 
Belajar 
 1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: “Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk 
pokok bahasan bunyi tarhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung”. 
2. Hipotesis Statistik 
H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung. 
H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok bahasan 
bunyi terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung. 
 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Jati Agung Lampung Selatan. 
Sekolah ini terletak di Jl. Merapi Desa Margorejo Kec. Jati Agung Kab. 
Lampung Selatan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada bulan April-Mei 
tahun ajaran 2017/2018. 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen, bentuk quasy eksperimen (eksperimen 
semu) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
suatu perlakuan yang dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
71
  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian nonequivalent control group 
design yaitu menentukan pengaruh dengan memberikan test di awal dan tes di 
akhir setelah perlakuan. Desain ini terdapat pada Tabel 3.1. 
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 Tabel 3.1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
72
 
Kelas Eksperimen O1 X O2 
Kelas Kontrol O3  O4 
 
Keterangan : 
O1 = Pretest kelas eksperimen 
O2 = Posttest kelas eksperimen 
X  = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger  
O3 = Pretest kelas kontrol 
O4 = Posttest kelas control 
 
Dalam desain penelitian ini kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 
angket motivasi belajar awal dan pretest kemampuan berpikir kreatif terlebih 
dahulu, kemudian kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Treffinger dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
pembelajaran konvensional. Setelah itu dua kelas tersebut diberikan angket 
motivasi belajar akhir dan  posttest kemampuan berpikir kreatif. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah target suatu penelitian.
73
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung tahun ajaran 
2017/2018 yang berjumlah 173 peserta didik dengan distribusi kelas sebagai 
berikut:  
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 Tabel 3.2. Distribusi peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung Lampung 
Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018. 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VIII A 34 
2 VIII B 35 
3 VIII C 35 
4 VIII D 34 
5 VIII E 35 
Jumlah 173 
Sumber data: Dokumentasi peserta didik Kelas VIII SMPN 2 Jati Agung.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi.
74
 Sampel dalam penelitian ini diambil 
dari populasi sehingga diperoleh 2 kelas yaitu kelas VIII A (34 peserta didik) 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B (35 peserta didik) sebagai kelas 
kontrol.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, artinya teknik pengambilan sampel berdasarkan 
adanya tujuan tertentu atau kriteria-kriteria tertentu.
75
  
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah : 
 
Tabel 3.3. Prosedur Penelitian 
No Tahap Kegiatan 
1 Pendahuluan 
1.1 Studi lapangan di kelas VIII yang akan 
menjadi subjek penelitian dan 
wawancara dengan guru. 
1.2 Analisis terhadap masalah tersebut. 
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 No Tahap Kegiatan 
1.3 Melakukan studi literatur untuk mencari 
dan menyusun langkah penyelesaian 
masalah tersebut. 
2 Persiapan 
2.1 Penyusunan perangkat dan instrumen 
penelitian RPP, lembar kerja siswa, 
angket motivasi belajar, test kemampuan 
berpikir kreatif bentuk essay dan lembar 
observasi. 
2.2 Validasi RPP, angket motivasi belajar, 
soal essay kemampuan berpikir kreatif 
dan lembar observasi. 
2.3 Uji coba instrumen penelitian soal essay 
kemampuan berpikir kreatif. 
2.4 Perangkat dan instrumen penelitian RPP, 
angket motivasi belajar, soal essay 
kemampuan berpikir kreatif dan lembar 
observasi siap untuk digunakan. 
3 Pelaksanaan 
3.1 Memilih 2 kelas VIII sebagai sampel 
penelitian dan menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
3.2 Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 
3.3 Memberikan angket motivasi belajar 
awal dan pretest soal kemampuan 
berpikir kreatif. 
3.4 Kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Treffinger dan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
3.5 Memberikan angket motivasi pada akhir 
pembelajaran dan posttest soal 
kemampuan berpikir kreatif. 
4 Analisis 
4.1 Mengelola data hasil penelitian. 
4.2 Menganalisis data hasil penelitian. 
4.3 Membahas data hasil penelitian. 
4.4 Membuat kesimpulan. 
 
 
 
 E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
beberapa teknik dalam pengumpulan data, diantaranya yaitu : 
1. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan ataupun 
pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh responden.
76
 Angket dalam 
penelitian ini adalah angket motivasi belajar yang menggunakan skala Likert.  
2. Tes 
Tes adalah alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan subjek penelitian.
77
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
menggunakan tes essay berdasarkan kemampuan berpikir kreatif.  
3. Observasi  
Observasi adalah teknik yang dilakukan untuk pengamatan secara teliti 
serta pencatatan secara sistematis.
78
 Observasi dalam penelitian ini adalah 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran treffinger. Lembar observasi 
penelitian ini menggunakan skala Likert. 
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 4. Wawancara 
Wawancara adalah metode tanya jawab dengan narasumber yang tujuannya 
untuk mendapatkan jawaban.
79
 Wawancara merupakan tindakan pra penelitian 
untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti. Metode ini digunakan 
untuk mewawancarai pendidik mata pelajaran IPA SMPN 2 Jatiagung 
mengenai pembelajaran di SMP tersebut. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian.
80
 Instrumen penelitian ini digunakan untuk 
mengukur dan mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan yaitu silabus, RPP, 
buku cetak, angket motivasi belajar, soal tes kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik yang berbentuk soal essay dan lembar observasi. Instrumen 
tersebut telah divalidasi oleh 3 validator. 
1. Angket Motivasi Belajar 
Instrumen penelitian ini menggunakan angket motivasi belajar, sebanyak 
25 pernyataan dengan item positif dan item negatif. Angket motivasi belajar 
diberikan di awal sebelum pembelajaran dan di akhir setelah pembelajaran. 
Angket motivasi belajar ini menggunakan skala Likert. 
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 Tabel 3.4. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Item 
Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
Motivasi 
Belajar 
Adanya hasrat 
dan keinginan 
berhasil. 
Rajin belajar. 1, 2 3, 4 
Mempunyai 
keyakinan akan 
berhasil dalam 
belajar. 
23 22 
Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
belajar. 
Mempunyai rasa 
ingin tahu dalam 
belajar. 
5, 6 7, 8 
Adanya minat 
dalam belajar. 
9, 10 11, 12 
Adanya harapan 
masa depan. 
Keinginan belajar 
untuk mencapai 
cita-cita. 
13, 15 14 
Adanya 
penghargaan 
dalam belajar. 
Keinginan untuk 
berprestasi. 
16 17 
Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar. 
Pembelajaran yang 
diberikan guru 
menarik perhatian 
peserta didik. 
18, 20 19, 21 
Adanya 
lingkungan 
belajar yang 
kondusif. 
Lingkungan belajar 
yang nyaman 
membuat peserta 
didik belajar 
dengan efektif dan 
efisien. 
24 25 
 
Adapun pedoman angket motivasi belajar sebagai berikut. 
 
 
 
 
 Tabel 3.5. Pedoman Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
1. 
Saya rajin membaca buku yang 
berhubungan dengan materi bunyi. 
     
2. 
Saya belajar materi bunyi yang akan 
dipelajari besok. 
     
3. 
Saya tidak pernah membaca buku 
yang berhubungan dengan materi 
bunyi. 
     
4. 
Saya tidak belajar materi bunyi yang 
akan dipelajari besok. 
     
5. 
Saya selalu fokus saat guru 
menjelaskan. 
     
6. 
Saya selalu bertanya jika tidak 
memahami materi yang dijelaskan 
guru.  
     
7. 
Saya tidak memperhatikan penjelasan 
guru. 
     
8. 
Saya mengobrol dengan teman saat 
guru menjelaskan. 
     
9. Saya menyukai materi bunyi.      
10. 
Bagi saya materi bunyi sangat 
bermanfaat. 
     
11. 
Materi bunyi tidak sesuai dengan 
kebutuhan dan minat saya. 
     
12. 
Bagi saya materi bunyi tidak 
bermanfaat. 
     
13. 
Saya harus rajin belajar agar masuk 
SMA favorit. 
     
14. 
Saya tidak belajar karna saya belum 
menentukan cita-cita. 
     
15. 
Saya harus rajin belajar agar menjadi 
orang sukses. 
     
16. 
Saya belajar dengan tekun agar 
berprestasi. 
     
 No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
17. 
Saya malas belajar sehingga tidak 
mendapatkan prestasi. 
     
18. 
Model pembelajaran yang digunakan 
guru sangat menarik dan merangsang 
rasa ingin tahu saya. 
     
19. 
Bagi saya pembelajaran ini tidak 
menarik. 
     
20. 
Saya sangat senang mengikuti 
pembelajaran ini. 
     
21. 
Bagi saya pembelajaran ini sangat 
membosankan. 
     
22. 
Saya tidak yakin dapat mengerjakan 
soal yang diberikan guru. 
     
23. 
Saya yakin akan berhasil dalam 
mengerjakan soal tes. 
     
24. 
Saya dapat memahami materi bunyi 
karena suasana kelas nyaman. 
     
25. 
Saya tidak memahami materi bunyi 
karena suasana kelas gaduh. 
     
 
Adapun persentase penilaian angket motivasi belajar sebagai berikut. 
Nilai Persentase = 
                          
                   
 x 100%
81
 
Tabel 3.6. Kriteria Pengukuran Motivasi Belajar 
No Persentase (%) Kategori 
1 81-100 Sangat Baik 
2 61-80 Baik 
3 41-60 Cukup Baik 
4 21-40 Kurang Baik 
5 0-20 Sangat Tidak Baik 
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 Kriteria pengukuran motivasi belajar ini diambil dari Sugiyono (2009 : 
232) dalam (Silvia Manuhutu).
 82
 
2. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Tes adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan subjek penelitian.
83
 Bentuk tes yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes essay berdasarkan kemampuan berpikir kreatif sebagai hasil belajar 
kognitif. Tes diberikan oleh peneliti sebelum perlakuan pretest dan setelah 
dilakukannya perlakuan posttest. Adapun kisi-kisi soal uji coba kemampuan 
berpikir kreatif sebagai berikut. 
Tabel 3.7. Kisi-kisi Soal Uji Coba Kemampuan Berpikir Kreatif 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Nomor 
Soal 
Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 
Berpikir Lancar Mampu mencetuskan 
banyak gagasan secara 
tepat 
2, 8, 9, 10 
Berpikir Luwes Mampu mengubah cara 
pendekatan, pemikiran 
dan menyelesaikan 
masalah dari sudut 
pandang yang berbeda 
5, 12, 14 
Berpikir Merinci Mampu 
mengembangkan 
gagasan secara detail 
4, 6, 7, 11, 
13 
Berpikir Orisinil Mampu 
mengungkapkan 
gagasan baru 
1, 3, 15 
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 Kemudian soal yang telah divalidasi diujikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan reliabilitas.  
a. Uji Validitas 
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut layak atau tidak untuk digunakan penelitian. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan tes essay, validitas dapat dihitung dengan koefisien 
menggunakan product moment dengan rumus: 
    
             
√{          }{          }
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 
dikorelasikan. 
X   = Skor butir soal 
Y   = Skor total  
N   = Banyak subjek (teste)
84
 
 
Nilai rxy akan dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi tabel rxytabel 
dengan ketentuan berikut : 
 Tabel 3.8. Ketentuan Uji Valid
85
 
rxy Keterangan 
rxyh > rxyt Valid 
rxyh ≤ rxyt Tidak valid 
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 Adapun kriteria validitas dapat dilihat pada Tabel 3.9. 
 Tabel 3.9. Kriteria Validitas
86
 
Koefisien korelasi Interpretasi 
O,80-1,00 Sangat tinggi 
0,60-0,80 Tinggi 
0,40-0,60 Cukup 
0,20-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Sangat rendah 
 
Setelah uji coba soal kepada peserta didik yang berada di luar sampel. 
Kemudian hasil uji coba ini dianalisis keabsahannya dan diperoleh data pada 
Tabel 3.10. 
Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Butir Soal 
No. Soal rxy hitung rxy tabel Keterangan 
1 0,470351 0,344 Valid 
2 0,288068 0,344 Tidak Valid 
3 0,220653 0,344 Tidak Valid 
4 0,15562 0,344 Tidak Valid 
5 0,487745 0,344 Valid 
6 0,524659 0,344 Valid 
7 0,233503 0,344 Tidak Valid 
8 0,55858 0,344 Valid 
9 0,217879 0,344 Tidak Valid 
10 0,535125 0,344 Valid 
11 0,03209 0,344 Tidak Valid 
12 0,316636 0,344 Tidak Valid 
13 0,460552 0,344 Valid 
14 0,511659 0,344 Valid 
15 0,5037 0,344 Valid 
Sumber : Hasil uji validitas pada lampiran 21 
Berdasarkan Tabel 3.10, dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan, dengan 
nilai rtabel = r(0,05;35-2) = 0,344. Sehingga terlihat ada 8 butir soal yang dinyatakan 
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 valid yaitu soal nomor 1, 5, 6, 8, 10, 13, 14, 15. Artinya dari 8 butir soal yang 
valid dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengkur tes kemampuan 
berpikir kreatif. Untuk analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada 
lampiran 21. 
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran digunakan untuk menunjukkan bahwa instrumen 
tersebut termasuk mudah, sedang ataupun sukar. Rumus mencari indeks 
kesukaran adalah: 
P = 
 
  
  
Keterangan: 
P  = indeks kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
JS = jumlah seluruh peserta tes
87
 
 
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 3.11. Interpretasi Tingkat Kesukaran
88
 
Besar P Interpretasi 
P < 0,30 
0,31 ≤ P ≥ 0,70 
P >0,71 
Sukar 
Cukup (Sedang) 
Mudah 
 
Hasil analisis uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.12. 
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 Tabel 3.12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
No Soal Nilai P Kriteria 
1 0,514286 Cukup 
2 0,321429 Cukup 
3 0,185714 Sukar 
4 0,614286 Cukup 
5 0,685714 Cukup 
6 0,278571 Sukar 
7 0,185714 Sukar 
8 0,235714 Sukar 
9 0,442857 Cukup 
10 0,435714 Cukup 
11 0,564286 Cukup 
12 0,228571 Sukar 
13 0,557143 Cukup 
14 0,778571 Mudah 
15 0,557143 Cukup 
Sumber : Hasil uji tingkat kesukaran pada lampiran 22 
Berdasarkan Tabel 3.12, dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 5 butir soal yang masuk dalam kategori sukar yaitu soal nomor 3, 6, 
7, 8, 12. 9 butir soal dalam kategori cukup yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 9, 10, 11, 
13, 15. Dan 1 butir soal dalam kategori mudah yaitu soal nomor 14. Untuk 
analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran 22. 
c. Uji Daya Beda 
Daya beda digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan peserta 
didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan 
rendah. Rumus yang digunakan untuk  mencari daya beda adalah sebagai 
berikut: 
  
  
  
 
  
  
 = PA- PB 
 Keterangan  : 
D =  Daya pembeda 
BA =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu  
dengan benar. 
BB =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu  
dengan benar. 
JA =  Banyaknya peserta kelompok atas. 
JB =  Banyaknya peserta kelompok bawah. 
PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 
PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
(P sebagai indeks kesukaran).
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Tabel 3.13. Kriteria Daya Beda
90
 
Besarnya Nilai D Kriteria 
0,00 - 0,20 Jelek (poor) 
0,20 - 0,30 Cukup (satistifactory) 
0,30 - 0,70 Baik (good) 
0,70 - 1,00 Baik sekali (excellent) 
 
Hasil analisis uji daya beda dapat dilihat pada Tabel 3.14. 
Tabel 3.14. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 
No Soal Nilai D Kriteria 
1 0,911184 Baik Sekali 
2 0,312865 Cukup 
3 0,070175 Jelek 
4 0,415204 Baik 
5 1,157894 Baik Sekali 
6 0,646198 Baik 
7 0,394736 Cukup 
8 0,654970 Baik 
9 0,225146 Cukup 
10 1,263157 Baik Sekali 
11 0,263157 Cukup 
12 0,710526 Baik Sekali 
13 1,508771 Baik Sekali 
14 1,301169 Baik Sekali 
15 0,970760 Baik Sekali 
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 Sumber : Hasil uji daya beda pada lampiran 23 
Berdasarkan Tabel 3.14, dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 7 butir soal yang masuk dalam kategori baik sekali yaitu soal nomor 
1, 5, 10, 12, 13, 14, 15. 3 butir soal dalam kategori baik yaitu soal nomor  4, 6, 
8. 4 butir soal dalam kategori cukup yaitu soal nomor 2,7, 9,11. Dan 1 butir soal 
dalam kategori jelek, yaitu soal nomor 3. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruhan tercantum pada lampiran 23. 
d. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi suatu instrumen. Suatu 
instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai hasil yang tetap. Untuk 
menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu kali tes dengan 
teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu: 
    (
 
   
)(  
   
 
   
) 
Keterangan: 
    = Koefisien reabilitas tes 
n  = Jumlah butir pertanyaan 
   
  = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
  
  = Varians total 
 
Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap 
butir soal : 
   
  =    
     
     
        
  
   
   
   
  
     
 
 
 
 
Rumus untuk menentukan nilai variansi total  
  
   
    
     
 
 
 
Dimana : 
x = nilai skor yang dipilih 
n = banyaknya item soal
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Dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Jika  rthitung ≥ rtabel, maka soal 
dinyatakan reliabel. Jika r11hitung < rtabel, item soal dinyatakan tidak reliabel. 
Adapun kriteria reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.15.  
Tabel 3.15. Kriteria Reliabilitas
92
 
Kriteria Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,00-0,20 Sangat rendah 
0,20-0,40 Rendah 
0.40-0,70 Sedang 
0,70-0,90 Tinggi 
0,90-1,00 Sangat tinggi 
 
Hasil dari analisis reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.16. 
 
Tabel 3.16. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 
r11 hitung r tabel Kriteria 
0,534365 0,344 Sedang 
Sumber : Hasil uji reliabilitas pada lampiran 24 
Berdasarkan Tabel 3.16, dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan, dengan 
nilai rtabel = r(0,05;35-2) = 0,344 dan r11 hitung 0,534365 sehingga r11 hitung > rtabel 
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 maka dapat dikatakan reliabel, dengan kriteria sedang. Untuk analisis 
perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran 24. 
3. Lembar Observasi  
Instrumen non tes penelitian ini berupa lembar observasi. Observasi yang 
dilakukan adalah observasi keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger. 
Persentase observasi keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger 
menggunakan skala Likert, maka persentase analisisnya menggunakan rumus 
dan kriteria interpretasi nilai sebagai berikut.  
Nilai Persentase = 
                          
                   
 x 100%
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Tabel 3.17. Kriteria Interpretasi Nilai Observasi 
No Persentase (%) Kategori 
1 81-100 Sangat Baik 
2 61-80 Baik 
3 41-60 Cukup 
4 21-40 Kurang 
5 0-20 Sangat Kurang 
 
Kriteria interpretasi nilai observasi ini dikemukakan oleh Koentjaraningrat 
(1990) dalam (Maradona).
94
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik. Sebelum 
melakukan uji statistik, peneliti ingin mengetahui peningkatan hasil dari pretest 
dan posttest terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalisasi-gain. Uji 
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 statistik yang digunakan adalah uji-t (t-test) untuk menguji hipotesis. Tetapi, 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t, maka yang perlu dilakukan 
adalah uji prasyarat analisis data terlebih dahulu. Uji prasyarat yang perlu 
dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas untuk memeriksa 
keabsahan data sebagai syarat untuk pengujian hipotesis. 
1. Uji Normalitas Gain 
Uji N-Gain pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besarkah peningkatan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik sebelum dilakukannya perlakuan dan setelah dilakukannya perlakuan. Uji 
N-Gain yang digunakan adalah rumus Hake. 
N-Gain = 
          
          
 
Keterangan : 
SPost = Skor posttest 
SPre = Skor pretest 
SMaks = Skor maksimum ideal
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Tabel 3.18. Kategori Perolehan Skor N-Gain
96
 
Batasan Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,07 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 
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 2. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan rumus uji liliefors.  
a. Hipotesis 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b. Taraf Signifikan 
(α) = 0,05 
c. Langkah-langkah uji liliefors97 
1) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar. 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data. 
3) Menentukan frekuensi kumulatif. 
4) Menghitung standar deviasi atau simpangan baku, SD = √
    
 
 
5) Menghitung Zi dengan rumus, Zi = 
     ̅ 
  
 
6) Menentukan nilai tabel F(z), berdasarkan tabel Z. 
7) Menghitung frekuensi kumulatif  masing-masing nilai Z untuk setiap 
baris, S (Zi) = 
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 8) Menentukan nilai L hitung = |F(Zi) – S(Zi)| dan bandingkan dengan 
nilai L tabel. 
d. Kesimpulan 
Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho diterima (sampel berdistribusi normal). 
 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 
adalah uji homogenitas dua varians atau uji fisher yaitu : 
F = 
  
 
  
  
Keterangan: 
F     = Homogenitas 
S1
2   
= Varian terbesar  
S2
2
  = Varian terkecil
98
 
 
a. Uji hipotesisnya : 
H0 :   
    
  (kedua varians mempunyai varians yang sama) 
H1 :   
    
  (kedua sampel mempunyai varians yang berbeda) 
b. Taraf signifiknan 
(α) =0,05 
c. Kriteria uji : 
H0 ditolak jika F hitung ≥ F
 
 
 (         ) 
 
                                                             
98 Ibid., h. 249. 
 d. Kesimpulan 
Dengan menentukan nilai F sesuai kriteria sebagai berikut: 
H0 diterima jika Fh  <  Ft   
H0 ditolak jika Fh  ≥  Ft   
 
H. Hipotesis Statistika 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan uji 
hipotesis statistika, uji hipotesis ini menggunakan uji-t. Uji-t digunakan jika 
data normal dan homogen untuk dua buah sampel kecil, yang tidak ada 
hubungannya antara satu dengan yang lain. Uji-t ini untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan motivasi belajar dan kemampuan berfikir kreatif yang 
signifikan antara peserta didik yang diberi perlakuan pembelajaran 
Konvensional dan model pembelajaran Treffinger. Uji hipotesis ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus Polled Varians sebagai berikut: 
thitung = 
     
√        
           
 
       
 
 
  
  
 
  
 
 
Keterangan:  
X1 = Nilai rata-rata posttest dari kelas eksperimen 
X2 = Nilai rata-rata posttest dari kelas kontrol 
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelas kontrol 
S1 = Varians dari kelas eksperimen 
S2 = Varians dari kelas kontrol99 
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 a. Uji hipotesis statistik  
H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung. 
H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok 
bahasan bunyi terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VIII SMPN 2 Jati Agung. 
b. Kriteria Uji : 
Setelah dilakukannya penghitungan sesuai dengan rumus, maka pengujian 
dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel di mana ttabel = t(n1+n2-2) 
dengan taraf signifikan α = 0,05. 
c. Kesimpulan : 
Jika thitung ≤ ttabel  maka H0 diterima, H1 ditolak.  
Jika thitung  > ttabel  maka H1 diterima, H0 ditolak. 
  
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Treffinger untuk pokok bahasan bunyi terhadap motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan sampel kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII B sebagai kelas kontrol dilakukan lima kali pertemuan pada masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 3 
instrumen yaitu angket motivasi belajar, tes essay kemampuan berpikir kreatif 
dan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger. Indikator 
motivasi belajar terdiri dari 6 indikator, yaitu adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan 
cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik. Kemampuan berpikir 
kreatif terdiri dari 4 indikator, yaitu kemampuan berpikir lancar, kemampuan 
berpikir luwes, kemampuan berpikir merinci dan kemampuan berpikir orisinil. 
Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari hasil pengisian 
angket motivasi belajar yang terdiri dari 25 pernyataan dengan item positif dan 
 negatif, tes essay kemampuan berpikir kreatif terdiri dari 8 soal serta lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger. 
1. Analisis Data Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif 
a. N-Gain 
1) Motivasi Belajar 
Hasil uji N-Gain berdasarkan skor angket motivasi belajar awal 
sebelum diberikan perlakuan dan skor angket motivasi belajar akhir setelah 
diberikan perlakuan digunakan untuk melihat peningkatan motivasi belajar 
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil 
analisis uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil Analisis Uji N-Gain Motivasi Belajar 
Kelas N 
Rata-rata 
sebelum 
Rata-rata 
sesudah 
Rata-rata  
N-Gain 
Klasifikasi 
Eksperimen 34 54,2 87,6 0,73 Tinggi 
Kontrol 35 56,3 80 0,54 Sedang 
Sumber : Hasil uji N-Gain motivasi belajar pada lampiran 33 
Hasil uji N-Gain pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,73 yang termasuk 
dalam klasifikasi tinggi. Sedangkan hasil uji N-Gain kelas kontrol sebesar 
0,54 yang termasuk klasifikasi sedang. Peningkatan motivasi belajar 
peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
Treffinger lebih tinggi dibandingkan motivasi belajar peserta didik kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
 Adapun perolehan skor motivasi belajar peserta didik awal dan akhir 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Grafik Perolehan Skor Rata-rata Motivasi Belajar Peserta 
Didik 
 
2) Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
Hasil uji N-Gain berdasarkan nilai pretest dan posttest digunakan 
untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis uji N-Gain dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Hasil Analisis Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kelas N 
Rata-rata 
Pretest 
Rata-rata 
Posttest 
Rata-rata 
N-Gain 
Klasifikasi 
Eksperimen 34 29,9 80,3 0,72 Tinggi 
Kontrol 35 31,0 61,0 0,41 Sedang 
Sumber : Hasil uji N-Gain kemampaun berpikir kreatif pada lampiran 34 
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 Hasil uji N-Gain pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki perbedaan. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,72 yang 
termasuk dalam klasifikasi tinggi. Sedangkan hasil uji N-Gain kelas 
kontrol sebesar 0,41 yang termasuk klasifikasi sedang. Peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Treffinger lebih tinggi dibandingkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Adapun perolehan skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
setiap indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
Gambar 4.2. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Grafik Perolehan Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 
Didik Setiap Indikator 
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 b. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikan 0,05. Jika Lhitung ≤ 
Ltabel maka sampel terdistribusi normal, tetapi jika Lhitung > Ltabel maka 
sampel tidak terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada data 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
a) Motivasi Belajar 
Hasil uji normalitas angket motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 
4.3. 
Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Angket Motivasi Belajar 
Kelompok LHitung LTabel Kesimpulan 
Eksperimen 
Awal 0,138 0,152 Normal 
Akhir 0,086 0,152 Normal 
Kelompok LHitung LTabel Kesimpulan 
Kontrol 
Awal 0,068 0,150 Normal 
Akhir 0,100 0,150 Normal 
Sumber : Hasil uji normalitas motivasi belajar pada lampiran 35, 36, 37 
dan 38 
Berdasarkan data hasil uji normalitas angket motivasi belajar peserta 
didik pada Tabel 4.3 dapat diambil kesimpulan dengan cara 
membandingkan hasil Ltabel dengan Lhitung. Pada kelas eksperimen Ltabel = 
0,152 dengan Lhitung motivasi belajar peserta didik awal 0,138 dan Lhitung 
 motivasi belajar peserta didik akhir 0,086. Sedangkan pada kelas kontrol 
Ltabel = 0,150 dengan Lhitung motivasi belajar peserta didik awal 0,068 dan 
Lhitung motivasi belajar peserta didik akhir 0,100. Lhitung motivasi belajar 
peserta didik awal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol < 
Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar peserta 
didik awal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi 
normal. 
b) Kemampuan Berpikir Kreatif 
Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kelompok LHitung LTabel Kesimpulan 
Eksperimen 
Pretest 0,082 0,152 Normal 
Posttest 0,105 0,152 Normal 
Kelompok LHitung LTabel Kesimpulan 
Kontrol 
Pretest 0,105 0,150 Normal 
Posttest 0,094 0,150 Normal 
Sumber : Hasil uji normalitas motivasi belajar pada lampiran 39, 40, 41 
dan 42 
Berdasarkan data hasil uji normalitas kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada Tabel 4.4 dapat diambil kesimpulan dengan cara 
membandingkan hasil Ltabel dengan Lhitung. Pada kelas eksperimen Ltabel = 
0,152 dengan Lhitung pretest kemampuan berpikir kreatif 0,082 dan Lhitung 
posttest 0,105. Sedangkan pada kelas kontrol Ltabel = 0,150 dengan Lhitung 
pretest kemampuan berpikir kreatif 0,105 dan Lhitung posttest 0,094. Lhitung 
 kemampuan berpikir kreatif peserta didik pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol < Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diteliti memiliki varian sama (homogen) atau tidak. Untuk menguji 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Fisher dengan taraf 
signifikan 0,05. Jika Fhitung < Ftabel, maka sampel memiliki varian 
homogen, tetapi jika Fhitung ≥ Ftabel maka sampel tidak memiliki varian 
homogen. Uji homogenitas dilakukan pada data motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
a) Motivasi Belajar 
Hasil uji homogenitas data motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 
4.5. 
Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Angket Motivasi Belajar 
Kelompok FHitung FTabel Kesimpulan 
Awal 
Eksperimen 
1,088 1,777 Homogen 
Kontrol 
Kelompok FHitung FTabel Kesimpulan 
Akhir 
Eksperimen 
1,214 1,777 Homogen 
Kontrol 
Sumber : Hasil uji homogenitas motivasi belajar pada lampiran 43 dan 44 
Berdasarkan data hasil uji homogenitas angket motivasi belajar 
peserta didik pada Tabel 4.5 dapat diambil kesimpulan dengan cara 
 membandingkan hasil Ftabel = 1,777 dengan Fhitung. Pada data motivasi 
belajar peserta didik awal kelas eksperimen dan kelas kontrol Fhitung = 
1,088. Sedangkan pada data motivasi belajar peserta didik akhir kelas 
eksperimen dan kelas kontrol Fhitung = 1,214. Fhitung motivasi belajar 
peserta didik sawal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol < 
Ltabel = (1,777). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar 
peserta didik awal dan akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki varian yang sama atau homogen. 
b) Kemampuan Berpikir Kreatif 
Hasil uji homogenitas data kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat 
pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kelompok FHitung FTabel Kesimpulan 
Pretest 
Eksperimen 
1,150 1,777 Homogen 
Kontrol 
Kelompok FHitung FTabel Kesimpulan 
Posttest 
Eksperimen 
1,594 1,777 Homogen 
Kontrol 
Sumber : Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif pada 
lampiran 45 dan 46 
Berdasarkan data hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada Tabel 4.6 dapat diambil kesimpulan dengan cara 
membandingkan hasil Ftabel = 1,777 dengan Fhitung. Pada data pretest 
kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol Fhitung = 
1,150. Sedangkan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol Fhitung 
 =1,594. Fhitung kemampuan berpikir kreatif peserta didik pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol < Ltabel = (1,777). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Jika data sudah dikatakan terdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji t yang dilakukan dengan menggunakan 
rumus polled varians, dengan taraf signifikan 0,05. Jika thitung ≤ ttabel maka 
H0 diterima dan H1 ditolak, kemudian jika  thitung > ttabel maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui adakah 
perbedaan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
1) Motivasi Belajar 
Hasil uji hipotesis data motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Hasil Uji Hipotesis Angket Motivasi Belajar 
Kelompok N 
T Hitung T Tabel 
Kesimpulan 
0,05 0,05 
Eksperimen 
34 
6,019 1,996 
H1 diterima 
 (Ada pengaruh) 
Kontrol 
35 
Sumber : Uji hipotesis motivasi belajar pada lampiran 47 
Berdasarkan Tabel 4.7 data hasil uji hipotesis motivasi belajar peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada akhir yaitu thitung > ttabel 
 (6,019 > 1,996), artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger 
untuk pokok bahasan bunyi terhadap motivasi belajar peserta didik.  
 
2) Kemampuan Berpikir Kreatif 
Hasil uji hipotesis data posttest kemampuan berpikir kreatif dapat 
dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kelompok N 
T Hitung T Tabel 
Kesimpulan 
0,05 0,05 
Eksperimen 
34 
7,589 1,996 
H1 diterima 
 (Ada pengaruh) 
Kontrol 
35 
Sumber : Hasil uji hipotesis kemampuan berpikir kreatif pada lampiran 48 
Berdasarkan Tabel 4.8 data hasil uji hipotesis kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu thitung > ttabel 
(7,589 > 1,996), artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger 
untuk pokok bahasan bunyi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik.  
2. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Treffinger 
Lembar observasi digunakan sebagai instrumen penelitian untuk 
mengukur keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger pada pokok 
bahasan bunyi yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini lembar 
observasi diukur menggunakan skala Likert yang diisi oleh guru mata 
 pelajaran fisika sebagai observer. Hasil keterlaksanaan model pembelajaran 
Treffinger pada tiga kali pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
 
 
Tabel 4.9. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Treffinger 
Pertemuan Jumlah Skor  Persentase Kategori 
Ke-1 89 89% Sangat Baik 
Ke-2 82 91,1% Sangat Baik 
Ke-3 82 91,1% Sangat Baik 
Jumlah 253 90,4% Sangat Baik 
Sumber : Hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger 
pada lampiran 49 
 
Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa persentase observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger pada pertemuan pertama 
sebesar 89% termasuk dalam kategori sangat baik, persentase pada 
pertemuan kedua sebesar 91,1% termasuk dalam kategori sangat baik dan 
persentase pada pertemuan ketiga sebesar 91,1% termasuk dalam kategori 
sangat baik. Berdasarkan dari ketiga pertemuan maka persentase  rata-rata 
hasil observasi sebesar 90,4%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
kelas eksperimen keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger terlaksana 
dengan sangat baik.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pertemuan pertama kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi angket 
motivasi belajar awal dan pretest kemampuan berpikir kreatif untuk mengetahui 
motivasi belajar awal dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari kedua 
kelas tersebut. Hasil motivasi belajar peserta didik awal pada kelas eksperimen 
memperoleh skor rata-rata 54,2 dan pada kelas kontrol memperoleh skor rata-
rata 56,2. Kemudian hasil pretest kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 29,9 dan pada kelas kontrol 
memperoleh skor rata-rata 31,0. Hal itu menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada kedua kelas tersebut, karena kedua kelas 
tersebut belum mendapatkan perlakuan. 
Pada pertemuan kedua, pembelajaran di kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan menerapkannya model pembelajaran Treffinger, sedangkan kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh 
pendidik. Pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan atau sampai 
 pertemuan keempat pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada pokok 
bahasan bunyi. 
Pada pertemuan kelima, setelah dilakukan perlakuan atau pembelajaran 
pada pokok bahasan bunyi di kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian 
kedua kelas tersebut diberi angket motivasi belajar akhir dan posttest 
kemampuan berpikir kreatif untuk mengetahui perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil motivasi belajar peserta didik akhir pada 
kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 87,6 dan pada kelas kontrol 
memperoleh skor rata-rata 80,0. Kemudian hasil posttest kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 80,3 dan 
pada kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 61,0. Hal ini dapat dilihat bahwa 
skor rata-rata motivasi belajar akhir dan posttest kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
Treffinger lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata motivasi belajar akhir dan 
posttest kemampuan berpikir kreatif pada kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Skor rata-rata angket motivasi belajar awal dan pretest kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik apabila dibandingkan dengan skor rata-rata angket 
motivasi belajar akhir dan posttest kemampuan berpikir kreatif pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing mengalami peningkatan. Hasil 
perhitungan N-Gain motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen yaitu 
sebesar 0,73 termasuk klasifikasi tinggi sedangkan pada kelas kontrol yaitu 
 sebesar 0,54 termasuk klasifikasi sedang. Kemudian perhitungan N-Gain 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen yaitu sebesar 0,72 
termasuk klasifikasi tinggi sedangkan pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,41 
termasuk klasifikasi sedang. Sehingga peningkatan motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Treffinger lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Peningkatan N-Gain ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Treffinger mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan Self Regulated Learning matematis mahasiswa. 
Kemampuan komunikasi dan Self Regulated Learning matematis mahasiswa 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
100
  
Model pembelajaran Treffinger memiliki 3 tahap yaitu basic tools, practice 
with process dan working with real problems. Pendidik berperan aktif dalam 
pembelajaran diawali dengan memberikan masalah terbuka untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan awal peserta didik, memberikan pembuktian konsep 
melalui praktikum sederhana, memberikan suatu masalah atau fenomena dalam 
kehidupan nyata, menyelesaikan dan pengajuan masalah melalui diskusi, serta 
menyampaikan hasil. Pada model pembelajaran Treffinger ini pembelajaran 
terpusat pada peserta didik sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator. Hal 
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 ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Treffinger lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Osborn.
101
  
Sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional yang biasa digunakan pendidik yaitu pembelajaran langsung. 
Dalam pembelajarannya pendidik menjelaskan materi, memberikan contoh 
soal, memberikan kesempatan peserta didik bertanya kemudian pendidik 
meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal yang ada di buku IPA 
Terpadu. Sehingga pembelajaran pada kelas kontrol peserta didik kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan peserta didik 
kurang memahami materi yang disampaikan pendidik, peserta didik kurang 
dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya sehingga peserta didik tidak mampu 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
Data angket motivasi belajar peserta didik awal dan akhir serta pretest dan 
posttest kemampuan berpikir kreatif dilakukan uji prasyarat analisis data yaitu 
uji normalitas dengan mengguakan uji Liliefors, dan uji homogenitas 
menggunakan uji Fisher. Setelah dilakukan uji prasyarat dan hasilnya data 
terdistribusi normal dan memiliki varian yang sama (homogen), kemudian 
                                                             
101 Tia Agusti Annuuru, Riche Cynthia Johan, dan Mohammad Ali, „Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar 
Melalui Model Pembelajaran Treffinger‟, Jurnal Edutcehnologia, Universitas Pendidikan Indonesia, 
3.3 (2017), h. 144. 
 dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis 
menggunakan uji t  pada motivasi belajar peserta didik diperoleh nilai thitung = 
6,019 dengan ttabel = 1,996, maka thitung > ttabel (6,019 >1,996). Kemudian hasil 
uji hipotesis menggunakan uji t pada posttest kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik diperoleh nilai thitung = 7,589 dengan ttabel = 1,996, maka thitung > 
ttabel (7,589 >1,996). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima ini berarti terdapat perbedaan motivasi belajar dan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan skor rata-rata motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif pada kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika (CTSM) dengan menggunakan 
model pembelajaran 5E Learning Cycle with Metacognitive Techniques (LCM) 
lebih baik dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran 5E Learning 
Cycle (LC) dan menggunakan model pembelajaran Konvensional.
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 Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik lebih 
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 tinggi menggunakan pembelajaran Blended Learning dibandingkan peserta 
didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
103
 
Berdasarkan hasil analisa data motivasi belajar peserta didik terlihat bahwa 
motivasi belajar peserta didik awal sebelum diberikan perlakuan termasuk ke 
dalam kategori cukup baik, namun setelah diberikan perlakuan baik 
menggunakan model pembelajaran Treffinger ataupun pembelajaran 
konvensional  motivasi belajar peserta didik meningkat. Motivasi belajar 
peserta didik akhir yang menggunakan model pembelajaran Treffinger 
termasuk ke dalam kategori sangat baik sedangkan motivasi belajar peserta 
didik akhir yang menggunakan pembelajaran konvensional termasuk ke dalam 
kategori baik. Hal ini karena model pembelajaran Treffinger merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pada model pembelajaran ini 
peserta didik ikut terlibat dalam pembelajaran yang membuat peserta didik 
dapat mengeksplorasi kemampuannya secara maksimal, sehingga dapat 
memberikan motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 
4.1. 
Berdasarkan hasil analisis data perolehan skor kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Gambar 4.2 
menunjukkan perbedaan pada masing-masing 4 indikator yaitu berpikir lancar, 
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 berpikir luwes, berpikir merinci dan berpikir orisinil. Berikut analisis skor pada 
masing-masing indikator tersebut. 
1. Berpikir Lancar  
Pada indikator berpikir lancar peserta didik dapat mencetuskan banyak 
gagasan secara tepat serta dapat menguraikan sesuatu dari sebuah situasi. Pada 
kelas eksperimen secara keseluruhan peserta didik mampu mencetuskan banyak 
jawaban secara tepat dan mampu menguraikannya, dan pada kelas kontrol 
peserta didik pun mampu mencetuskan banyak jawaban secara tepat namun 
masih ada yang belum mampu menguraikannya. Hal ini dapat dilihat pada dari 
hasil perolehan skor pada indikator berpikir lancar kelas eksperimen sebesar 
256 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 246. 
 
Perolehan skor pada indikator berpikir lancar ini merupakan skor tertinggi 
diantara indikator lainnya, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Tetapi pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol walaupun hanya 
tipis. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen di tahap basic tools peserta 
didik diminta untuk mengungkapkan pengetahuannya secara tepat. Peserta 
didik juga sudah terbiasa menghafal materi, kemudian soal pada indikator ini 
pun tidak terlalu sulit. Akan tetapi pendidik mengarahkan peserta didik untuk 
memahami konsep melalui fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan konsep secara langsung. Oleh karena itu, 
 perolehan skor pada indikator ini merupakan skor tertinggi diantara indikator 
lainnya. 
2. Berpikir Luwes 
Pada indikator berpikir luwes peserta didik mampu mengubah cara 
pendekatan, pemikiran dan menyelesaikan masalah dari sudut pandang yang 
berbeda. Pada kelas eksperimen sebagian peserta didik sudah mampu 
menyelesaikan suatu masalah dari berbagai sudut pandang serta mampu 
mengaitkan dengan teori-teori, namun masih ada beberapa peserta didik yang 
belum mampu. Sedangkan pada kelas kontrol hampir sebagian besar peserta 
didik belum mampu menyelesaikan suatu masalah dari berbagai sudut pandang 
serta belum mampu mengaitkan dengan teori-teori. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan skor pada indikator berpikir luwes kelas eksperimen sebesar 162 
sedangkan pada kelas kontrol 67. 
Perolehan skor pada indikator berpikir luwes ini merupakan skor terendah 
dari indikator lainnya, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Akan 
tetapi pada kelas eksperimen memperoleh skor lebih tinggi dari kelas kontrol, 
dapat dilihat juga perbedaan dari keduanya sangat signifikan. Hal ini terjadi 
karena pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger pada 
tahap working with real problems, peserta didik diberikan suatu masalah 
kemudian peserta didik diminta untuk menyelesaikannya secara diskusi 
kemudian peserta didik juga diminta untuk mengajukan suatu masalah dari 
berbagai pandangan lainnya. Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya 
 diberikan soal-soal latihan biasa tanpa memberikan suatu masalah atau 
fenomena.  
3. Berpikir Merinci 
Pada indikator berpikir merinci peserta didik mampu mengembangkan 
gagasan secara detail. Pada kelas eksperimen sebagian besar peserta didik 
sudah mampu mengembangkan konsep secara detail, namun masih ada 
beberapa peserta didik yang belum mampu. Sedangkan pada kelas kontrol 
hampir sebagian besar peserta didik belum mampu mengembangkan konsep 
secara detail, dan pada soal matematis peserta didik sudah mengetahui 
konsepnya menggunakan rumus yang mana tetapi sebagian kecil dari mereka 
berhenti pada perhitungan matematisnya.  Hal ini dapat dilihat dari perolehan 
skor pada indikator berpikir merinci kelas eksperimen sebesar 215 sedangkan 
pada kelas kontrol 135. 
Perolehan skor pada indikator berpikir merinci kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol, perbedaan keduanya sangat signifikan. Hal ini karena 
pada kelas eksperimen pada tahap practice with process, peserta didik diminta 
untuk memahami konsep secara utuh, sehingga ketika ada suatu masalah 
peserta didik mampu mengembangkannya secara rinci. Sedangkan pada kelas 
kontrol sebagian peserta didik masih ada yang belum mampu mengembangkan 
konsep secara detail. Akan tetapi pada soal matematis sebagian besar peserta 
didik pada kelas eksperimen maupun kontrol sudah mampu menyelesaikannya 
 walaupun masih ada peserta didik yang berhenti pada perhitungan, hal ini 
kemungkinan mereka belum memahami konsep matematika dengan baik.  
4. Berpikir Orisinil 
Pada indikator berpikir orisinil peserta didik mampu mengungkapkan 
gagasan baru yang berbeda satu sama lain. Pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagian besar peserta didik sudah mampu mengungkapkan gagasan 
mereka sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman mereka. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perolehan skor pada indikator berpikir orisinil kelas 
eksperimen sebesar 195 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 182. 
Perolehan skor pada indikator berpikir orisinil kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol. Hal ini karena soal dari indikator berpikir orisinil 
tersebut tergolong mudah dan pengetahuan serta pengalaman peserta didik yang 
berkaitan dengan soal yang diberikan tergolong tinggi. Akan tetapi soal pada 
indikator berpikir orisinil ini pendidik mengarahkan pada penerapan konsep 
secara tepat. Walaupun masih ada peserta didik yang belum mampu menjawab 
soal pada indikator berpikir orisinil, tetapi sudah dapat dikatakan peserta didik 
mampu berpikir orisinil. 
Berdasarkan hasil analisa perolehan skor kemampuan berpikir kreatif pada 
4 indikator dapat dilihat bahwa perolehan skor terbesar peserta didik adalah 
pada indikator berpikir lancar baik pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen. Sedangkan perolehan skor terendah peserta didik adalah pada 
indikator berpikir luwes baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
 Perolehan skor tertinggi pada penelitain ini adalah pada indikator berpikir 
lancar. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMP 
tertinggi pada indikator berpikir lancar dengan kategori sangat kreatif.
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 Selain 
itu penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa indikator kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik tertinggi pada indikator berpikir lancar, yaitu 
dengan menggunakan demonstrasi yang memungkinkan peserta didik 
menyampaikan argumennya dalam menanggapi situasi yang ada pada 
wacana.
105
 
Perolehan skor terendah dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
pada penelitian ini adalah pada indikator berpikir luwes. Hal ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa indikator kemampuan berpikir 
kreatif  peserta didik terendah adalah pada indikator berpikir orisinil.
106
 Namun 
pada penelitian tersebut perolehan skor berpikir luwes tertinggi, berbanding 
terbalik dengan penelitian ini. Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan 
karena perbedaan model pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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 Salah satu faktor keberhasilan peningkatan motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang lebih tinggi pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol adalah keterlaksanaan model 
pemelajaran Treffinger. Berdasarkan Tabel 4.9 persentase keterlaksanaan model 
pembelajaran Treffinger pada pertemuan pertama sebesar 89% sehingga 
termasuk kategori sangat baik, pada pertemuan kedua sebesar 91,1% termasuk 
kategori sangat baik, kemudian pada pertemuan ketiga sebesar 91,1% termasuk 
pada kategori sangat baik. Dari ketiga pertemuan pertemuan kedua dan ketiga 
sama dan lebih tinggi dari pertemuan pertama. Hal tersebut karena pada 
pertemuan pertama peneliti masih belum mampu menguasai kelas dengan baik, 
sehingga peneliti belum mampu mengondisikan peserta didik dengan baik. 
Berdasarkan persentase jumlah keseluruhan skor observer pada lembar 
observasi menunjukkan bahwa persentase rata-rata observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran Treffinger sebesar 90,4%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanaan model pembelajaran Treffinger pada kelas eksperimen 
terlaksana dengan sangat baik. 
 
 
 
  
 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa : 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok bahasan 
bunyi terhadap motivasi belajar peserta didik dengan nilai thitung = 6,019 dan 
ttabel = 1,996 sehingga thitung > ttabel (6,019 > 1,996). 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok bahasan 
bunyi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai thitung = 
7,589 dan ttabel = 1,996 sehingga thitung > ttabel (7,589 > 1,996). 
Maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger untuk pokok bahasan bunyi 
terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan 
beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang yakni sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian menggunakan model pemelajaran Treffinger dapat 
mengembangkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik, sehingga model ini dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran fisika. 
  
 2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya penilaian kemampuan berpikir kreatif 
selain menggunakan tes soal dilakukan dengan observasi secara individu 
dengan beberapa observer (1 observer dalam satu kelompok) agar 
mengetahui secara efektif kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
3. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini masih rendah 
pada indikator berpikir luwes sehingga untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan untuk menambah pertemuan agar mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
Mengingat penelitian ini sangat sederhana dan apa yang dihasilkan dari penelitian ini 
bukan akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap konsep lain 
pada pembelajaran fisika khususnya menggunakan model pembelajaran Treffinger. 
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No Nama Peserta Didik Kode 
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26 Shely Putri Indah Sari E-26 
27 Shinta Afriyani E-27 
28 Sri Lestari E-28 
29 Tri Muryanti E-29 
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32 Viola Putri Anansyah E-32 
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 Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen 
 
 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 
Ajeng Prayundari Cristina Preti Mareta Febri Ajib Soleh Sanjaya 
Alsya Gita Nirmala  Deni Setiawan Feri Satria 
Ega Ardian  Desi Sukmawati Ferti Dela Triwnda 
Antika Salsabila Anita Kartika Putri Galih Bima Pamungkas 
Antika Sari Cindy Novitasari Sabrina Tiara Fasabila 
Dicky Isma 
Pratama 
 
Intan Diah Sekar Sari 
   
Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 
Nabila Amanda W 
Putri Kusuma 
Wati 
Tri Muryanti 
Neneng Aprilia Dewi Revi Zaira Zenifa 
Vannesius Angga 
Riyadi 
Nova Liani Ibnu Hajar Vera Vebriyanti 
Viola Putri Anansyah Shely Putri Indah Sari Pajar Lianto 
Panca Rahmad Widianto Shinta Afriyani 
Violin Ega 
Silvana 
 
Sri Lestari 
Zakia Min 
Fadlillah 
 
 
  
 Kisi-Kisi Wawancara Pra Penelitian Dengan Guru IPA SMPN 2 Jati 
Agung 
 
N
o 
Indik
ato
r 
Pertanyaan 
No
m
o
r 
P
e
rt
a
n
y
a
a
n  
1 Kurik
ulu
m 
sek
ola
h 
Kurikulum apa yang digunakan di 
SMPN 2 Jati Agung ini? 
1 
2 
Model 
Pe
mb
elaj
ara
n  
Pada saat pembelajaran di kelas, 
apakah bapak menggunakan model 
pembelajaran? 
2 
Jika iya model pembelajaran apa yang 
paling sering bapak gunakan dalam 
proses pembelajaran? 
3 
Jika tidak, apa alasan bapak? 4 
3 
Gamb
ara
n 
dan 
keg
iata
n 
pes
ert
a 
did
ik 
Bagaimanakah gambaran prestasi 
belajar peserta didik? 
5 
Bagaimana sikap peserta didik saat 
pembelajaran fisika berlangsung? 
6 
 ket
ika 
pe
mb
elaj
ara
n 
4 
Kema
mp
uan 
ber
pik
ir 
kre
atif 
Bagaimana kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik? 
7 
Apakah peserta didik dapat 
mengungkapkan gagasan / ide 
dengan lancar dan tepat pada saat 
pembelajaran? 
8 
Dapatkah peserta didik 
mengembangkan/ memperinci suatu 
pengetahuannya dengan 
menggunakan bahasa sendiri? 
9 
5 
Keada
an 
kel
as 
dan 
pes
ert
a 
did
ik 
Ada berapa jumlah kelas VIII di SMPN 
2 Jati Agung? 
10 
Ada berapa jumlah peserta didik per 
kelasnya? 
11 
 
 
